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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan Rahmat
serta Karunia-Nya, sehingga penyusunan “Laporan Kmena Instanm
Pemerintah (LKIP) Tahun 2025 Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi ini
dapat sriesai tepat walmu.

LKIP Tabun 2025 imi merupakan sebuah upava untuk melakukan
Intermal Assesment (penilaan Internal] dalam rangka mendukung upayva
reformasi blrokrasi yang saat inl terus ditingkatian oleh segenap aparatur
pemerintah baik pusat maupun dacrah. Pemerintahan vang baik dan bersih
merupakan harapan lota bereamsa

Data dan mnformasi vang digsampaikan pada LKIP Tahun 2025 imi
memberikan sekilas gambaran tentang pelaksanaan tugas dan capaian
kinerja Dinas Lingkungan Hidup selama kurun wakto satu tahun, serta
rencana, targel. strategl dan kebijakan vang telah diambil tahan 2025

Semoga LKIP Tahun 2025 int bermanfaat balk secarn internal maupun
eksternal serta dapat menjadi bahan evaluasi /informasi vang transparan dan
peningkatan kinerja aparatur pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimah
ditahun mendatang

Cimahi, Februar 2026
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Laporan Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi Tahun 2025
menynjikan capaian kinerja atas Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup
Tahun 2025 Dinaa Lingkungan Hidup pada tabun 2025 memililki 3 (tiga)
sasaran strategis dengan total 5 (lima) ndikator kinerja, dan 5 (lima) target
kinerja yang harus dicapai.

Dari hasil pengukuran realisasl terhadap 5 (Hma) target kinerja
tersebut, dapat disimpullan sebagai berikut:

1) Target dengan capaian realisasi di atas 100% sebanvak 3 target;

2) Target dengan capainn realisasi tepat 100% sebanyak 0 target;

3) Tamget dengan realisasi di bawah 100% sebanyak 2 target;

4] Target yung tidak dapat diperoleh hasil pengukurannya sebanyak 0
target.

Rincian realisasi masing-masing target indikator kinerja indikator kinerja

pada masing masing Samsran Strategin yang diperjanjikan pada Perjunjian

Kinerja Dinas Lingkungan Hidup tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut

i

Vo | Tujuan Sasarnn Indilater Kineria
Target | Rralisnsi b
I | Terwujudnya | Menmnglkstnyn Indeks Kinlitas 2035 | 5829 115.‘%
K ualiing Rihilitas Lingkungin Hidup | Faln P =~
Lingkungan w
1 | Terwujudnya | Menngkstmyn Peracniase 50 T2 44 %
Kunditus Runlrtis Krtapntsn Perien | 'oreen
Lingkungan  Linghungan PETMATIEING b l
Hidup Hidup usaha dan /oleu
Eﬁlnm
ke PP el PUIL
LH yang
diterbdthnn | 1 |
1 Terwujudoyn | Mennghotnys | Prosenase W | DAAl | TN
Husaliting Kumbitas Pengelalaan Persen | Persen
Linghuingan W Harmpah
4 | Terwujudayn | Menmghmtnyn Ireseniase Luasan LI T 10 | A%
langkungan | Reanekaragarman | Yang Dikclola
Hadup A _.l. B
5 | Terwijudnys | Menmghkstmyn | Wini Evalunsi S5 oF | 110,02 |
hualitas Tiln Keldoba Hxformmsl Biolioasi | Paein | sn e |




Lingkiirigmn | Prmeristabin [hnas Linglungan
Hidup pada Peranglos | Midup
Dacrah

Berdasarkan Rencana Kinerja Tahun 2025, sasaran strategis tersebut
drwujudkan dalam 9 (sembilan) Program Kerja yang terbag menjadi 17 (tajub
belas| Kegiatan dan 54 [lima puluh empati Sub legiatan,

Kinerja keuangan Dinas Lingkungan Hidup tahun 2025 menunjuldan
realisani sehesar sebesar Rp 55597 TR 446, (86,77%] dan realisani fiaik
schesar 92.39% Jumlah alokasi anggaran mumi tabun 3025 wvaitu
Rp.52.991.900.714.- dan terdapat perubahan anggaran vaitu menjadi
Rp.64.077.721.550,- .

Jumlah target Pendapatan Ash Daerah (PAD) tahun 2025 Rp.
4.050.090,000,- Adapun Realinasi Pendapatan Asli Dasrah (PAD] pada tahun
2025 sebesar Rp.3 816.001,584 - (94,22 %) terdiri dari Retribusi Pelayanan
Persampahan schesar Rp.2.812 087 584 - (87 B8%)] dan Retribusi Pemakaian
Laboratorium sebesar Bp.1.003914.000,- (118,10 %

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil perhitungan dan analisis,
capatan kinera tahun 2025 menunjukkan bahwa Dinas Lingkungan Hxdup
Kota Cimahi mampu mengarahkan | (satu] tujuan dan 3 [tge) Sasaran
Strategis untuk mendukung pencapaian Indilator Kinera Utama (IKU) SKPD
dan KU Kepala Daerah tahun 2025, schagaimana yvang sudah ditetapkan
dalam RPJMD dan Renstra SKPD,
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1.1 Latar Belakang
Akuntabititas Kinerja Instansi Pemenntah adalah kewajiban mendasnr

bagi setiap instansi pemerintah untuk memberikan pertanggungawaban
atas derajat keberhasilan atau kegagalan dalam mercalisasilan visi, misi,
serta tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan.

Dalam meramuskan perencanaan pembangunan, pencapaian tujuan
dan sasaran setinp Perangkat Daernh tidak hanya didasarkan pada visi dan
misi Pemerintah Daerah (Kabupaten/Kotal. Namun, perencanaan tersebut
wajib menjamin keselaragan vertikal dengan ujuan dan sasaran vang telah
ditetapkan pada level Pemerintahan Provinel dan tngkat Nasional
Keselarasan ini memastikan bahwa program kerja dasrah berkontribusi
secarn sinergis terhadap targel pembangunan regional dan nassonal yang
lebil Tuas

Untuk mencapai tingkat AKIP vang optimal, Dinas Lingkungan Hidup
sebagal unsur pendukung pimpinan Pemerintah Deeral, memilila tuntutan
berieelanjutan untuk melakaanakan pembenashan dan peningkatan kinerja
internal. Pembenahan lanerja thi bertujuan untuk memperkuatl peran dan
fungsi Perangkal Dacrah scbagai subsistern kritis dalam struktur
pemerintahan dacralh. Mekamnsine pertanggungawaban ini dilakukan sccara
peoodik melalui instruomen pelaparan resmi

Sejalan dengan tuntutan tersebut, khususnva berdasarkan Undang-
Undang Nomor 28 Tehun 1999 entang Penvelenggarann Negara yang Bersih
dan Bebas KKN, Pemerintah menerbithan Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistern Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
ISAKIF). Sebagai implikasi dan regulasi terscbut, Dinas Lingkungan Hidup
Kota Cimahi diwajibkan untuk menvusun Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instans Pemerintah (LKIF) Tahun 2025, Dokumen LKIP ini berfunegsi sebagai
instrumen formal untuk memberikan gambarmn komprehensil mengenas
pencapaian kinerja atas tujuan dan sasaran strategis Peranghat Daerah vang
telah disepakati dan diperjaniikan dalam Dokumen Perjanjian Kinetja




1.2 Maksud, Tujusn dan Manfast

1.2.1 Maksud

Maksud penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah [LKIF] Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi Tahun 2025 ind, antars lain adalah:

a Menyampaikan informasi mengenal keberhasilan dan kendala dalam
melaksanakan kinena untuk dievaluasi dalam mngka perbaikan le
depan.

b Sebagai sarana untuk menghkomunikasikan dan menjawab tenitang apa
yang sudah dicapai dan bagsimana prosea pencapaiannya berkaitan
dengan tugas dan mandat yang diterima.

1.2.2 Tujuan
Tijuan yvang wngin dicapa dar penyusunan LEIP Tahian 2035 ini sdalah:

a. Terciptanya akuntabilitas kimerja sang sesual dengan reguiasi vang
berkaitan dengan penvelenggaraan pemenntahan vang [TANSDEran,
bersih, dan akuntabel

b. Terevaluasimya program-program kera dan kegiatan yang telah
dilaksanalan dalam jangka waktu satu tahun dalam mencapa Renstra
Dinas Lingkungan Hidup

e Terbantunya penyusunan rencana kinerja, program dan kegiatan satu
tahun kedepan melalui strateg dan kebyjakan yang berdanarkan hami
evaluas tahun sebelurmmya

1.2.3 Manfaxt
Dalam konteis SAKIP (Sistem Akuntabilitus Kinerja [nstansi Pemerintah),
LKIF bukan sekadar dokumen administratil tahunan, melankan instrumen
strategs vang memilikn manfaat sebhaga berikut:
a. Media Akuntabilitas Publik dan Transparansd
b. Alst Evaluasi Pencapalan Target Strategis
c. Instrumen Peningkatan Kinena Secara Berkelanjutan (Continuoiis
Improvement]
d. Umpan Balik bagi Pengalokasian Anggaran |Performonce-Based
Bradgeting]



e Pemenvhan Mandat Regulasi dan Peninghkatan Nilal Reformasi
Barolras

1.3 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsl Organisasi
1.3.1 Kedudukan

Dinas Linglkungan Hidup Kota Cimahi dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah [PERDA) Kota Cimahi Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Dacrah Kota Cimahi vang kemudian disesuaikan
dalam FERDA Kota Cimahi Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daermh Kota Cimahi Nomor 6 Tahun 3016, Menurut Pasal 6
Peraturan Dmerah dimaksud, tpolog Dnas Lingkungan Hidup Kota Cimali
adalah tipe B vang menyelenggarakan urusan lingkungan hidup dan
krhutnnan,

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Cimahi Nomor 59 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Perangkat Dacrah Kota Cimahi, Dinas Linglungan Hidup merupakan unsur
pelaksana Urusan Pemerintahan di bidang hngkungan hidup dan kehutanan
vang menjadi kewenangan Daerah Kota. Dinas Lingkungan Hidup diptmpin
oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Wal Kota melalui Sckretaris Dacrah,

1.3.2 Tugas Pokok dan Fungsi
Dinas Lingkungan Hidup mempunyal tugas membantu Wall Kota
melaksanakan Urusan Pemerintahan i bidang lingkungan hidup dan
kehutanan yang menjadi kewenangan Dasrah Kota dan Tugas Pembantuan
vang diberikan kepada Daerah Kota
Dinas  Lingkungen Hidup dalam  melaksanakan  tugas,
menyelenggarakan fungsi:
i. Perumusan kebijakan Urusan Pemenntahan di bidang hngkungan
hidup dan kehutanan.
b. Pelaksanaan kebjjakan Urusan Pemerintahan di bidang lngkungan
hidup dan kehutanan,
c. Pelaksanaan evaluas: dan pelaporan Urusan Pemerintahan i
bidang ingkungan hidup dan kehutanan;



d. Pelaksanaan adminisirasi Dinas Lingkungan Hidup: dan
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terlait
dengan tugas dan fungsinya.

1.3.3 Busunan Organisasi
a. Sekretariat;
b. Bidang Tata Lingkungan;
c. Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah Bahan Berbahaya

d. dan Beracun, dan Peringkatan Kapasitas;

e. Bidang Penaatan Hukum Lingkungan;

. UPTD: dan

g Kelompole Jahatan Pungaional
-J_. - o l Pt ]
_n]

| |
T : ke
! -1 1

Gamhbar 1.1 Struktur Organisasi DLH Kota Cimahi
{Rumber : Peratiean okl Kota Otmakl Nomor 59 Toban 2021 )
1.3.4 Rincian Tugas dan Fungsi
Rincian tuges dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahl dapat dilihat
pada tabel berikut -
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1.4 Dasar Hukum Pelaparan Kinerja

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 19000 tentang Penyelenggaraan
Negara sang Berwh dan bebas KKN; “Azar alhuntalifaos dolam
penyelenggarman negarm®

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara:
*Azns pengrelolaan kevangan negarn adalah akuntabditas berorentos
hasil*

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negarn: “Pencrapan anggaran berbasis prestasi kinorja®

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemenntah: “Kewapban melaporkan
akuntabiitos ketangan dan akurtablitas binern pemerintab®

. Pemturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintih; “SAKTP diperfukon unfuk
memingkatkan  efektiotos  penggunoan  angoaran  Deronentos podia
haed™

. Permen PAN & RB No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Tekms

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laparan Kinerja Instansi Pemerintah

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Smironisas
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional
*Sinkronisasi perencanaan dan penganggaran®

1.6 Dukungan Sumber Daya

Aspek sumber dava perangkal merupakan salah satu pendukung

pencapainn kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi balk berupa
sumber daya manusia /aparatur dan sarana prasarana vang memadal Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi diprmpan oleh Kepala [hnas yang membawahi
Sekretariat, 3 (tiga) bidang dan 2 {dua] Unit Pelaksana Teknis Dinas [UPTD).

1.5.1 Bumber Days Aparatur

Berdasarian data Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahl sampai

dengan bulan Desember 2025, jumlah pegawai, terdirl dan 378 orang



pegawai yang terdini dari B8 orang PNS, 113 orang PPPK dan 177 arang Non
ASN [outsourcing) schagnimana data dalam tabel berikut :

Tahun 2025
[ N Slatun Kepegawaiin Jurnlah {Orang)
I | PHS 4
a |FrrR 113
3 | Bon ASN; elamarcng T
Jumbah TR

Tabel 1.3
Jumiah PNS Berdasarkan Golongan/ Ruang
Tahun 2025
" Na Guolangan/ Ruang Jumish (Orang |
i Wi i
F] ™/ ]
3 Via 5
3 mjid 1%
B /e i
o mih B
T /e 14
1 nid ]
oy Hie ']
ik I ]
i Min %
[F] ira |
1 /e ]
Jumiah Be

Sumber: DLH Kota Cimahi, &.d. Desember J025



Tabel 1.4

Tahun
~ No Golongan/ Huang, Jumiah [Orang)
I | Cobuagpan IX i
d | Gubungan Vil 4
3 | Calongan V Y
i | Oolongan | #
Jumian T
Humber DLH Kota Cimaky, 5.4 Desember J025
Tubel 1.5
Jumlah ASN Berdasarkan Pendidilian
Tahun 2025
(7] ) (I 12
3 81 T 12 42
3 [T 1 F1 3
4 B-m 5 4 o
5 SLTA/SMK; MA 2 40 73
o SLTP [ [ B G
T ET) o 0 E™
Jumiah L1 13 201
Surnber: DLH Kota Cimahi, 5.d Desember
Tabel 1.6
Jumiah ASN Berdasarkan Jenis Kelamin
Tahun 2025
Wo | Tingkat Prodicdikan Laki-laki | Perempuan | .Jumish [Orang
[ (7] 0 G F]
2 DAV/81 3 F 7 35
[ & D1 F] T %
“ “HLTA/SME/MA 58 s b}
N SLTP 5 i &
[ &0 E] F] a0
Tumiih [LT] 53 201

‘Bumber- DLH Kota Cimah, 5.d 2023




Tahel 1.7

Jumlah ASN Berdasarkan Jurusan Pendidikan Terakhir

Tahun 2025
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D=1V Mimii Pemeriatabhan ]

&

SMA / SMK 24

EMPRLTP
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Jumlah HE 13
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Tabel 1.8

Jumlah Jabatan Struktural dan Jabatan Fungsional

Tahun 025

Nama Jahatan

Kepala Dinas

Sekretaris mnak

Rrpala Bifang rasatan Hukum Lk ngan

Kepals Ridang PRLAY PX

kepala Sub Hagian Umum dan kepegawatan

[ Krpuala Sub Haglan Program dan Kesangn

huﬁmm

Kepala UPTD Laborstorum |snghoingan

5::-1[&-;&.-11-#

Kasubeg, TU UPTD Peiayansn Persampahan

—_

Kasulug TU LUPTD Laborasnrium Linglungun

Fungaizmnnl Peagavwas Lingkungan Hidup Ahli Mods

Fungmianal Progewas Lingkungen |idup Ahli Pertama

Bl G| E O

il ek Tidias AT

: Peogendal  Dampak  Lingkungan Ak

almslialy
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1.5.2 Sarana dan Prasarana

Ketersediaan  dan  kondisi sarana serta  prasarana  merupakan
instrumen pendukung dalam menjamin  kelancaran operasional serta
optimalisasi pelayanan publik di bidang fingkungan hidup. Dalam rangks
mencapai target kinerja, Dinas Lingkungan Hidup memprioritaskan
pengelolaan asel yang mencakup pemeliharaan, pengadaan, serta
pengembangan (asilitas teknis secarn  berkelanjutan. Integrasi antara
kecukupan infrastruktur yang representatl dengan manajemen aset vang
aluntabwl diharapkan dapat menjadi pendulung dalam pencapmian
indikcator kinerja daerah serta memenuhi standar pelayanan pabilie

Trbel 1.9
Barana dan Prasarana DLH Kota Cimahi
R Traian -iu-h Hrtarungun
:iudmuru-u I I Gedung wimma, tenlid dan ruang loorjs
Kerja Kepals Dinss, Selireiaiml, Hidang Tala
Lingkangas, Balang PARLES, dan Bulang
Fenaaton Hulum Lingiungsn
4 | Unit Priakssna F] I UPTD Laborstonum Lngungan
Teknis Lacrah 4 UPTD Pelavanan Fersampahan
3 'm_lhﬂ 1 1 Gubang Arslys
dan Arsip Inakiil Z Gudang PELEY
i Gudang FIL
Renk Sampsh I 1. Apnk Spmpmh Induk Cimada [Fiank Sammici]
5 | Hutan Kot/ T 1 Hutan Kots Kantor Pemertniaiian Cimahi
Tassimn Reliabi . Teamss: Kehath FW 21 BT 05 Chynageran
3 Twman Kehuti BW 2] Cipageran
4 Taman Kehat BW 2| Bojongewa Cipsgeran
5 Toman Kekatl Ciesemsieng
6 Toman Kehati BW 13 Cipagirrun
7. Tt lchati BW 8 Cibseber
b | TPEIR a 1. THS 38 Leuwigoong
4 TH3 3R SangRurang
A TPS AR Fasar Alas
4. TPE 3 Welong
- | dR Cibelwer
T |TraT F 1. TIET Scnitleng
- 2 TIST Lebak Seal
B |TFA TrA Heghnal Sarlmuokii
1 Mendfsaraan
I | exdn 4 2 Wenddarman
& IHnss 1 sni ImnsE




Eonseram

=  Truk Tanki |
= Crane Truck 1
Pk Up I
Total 129

Sumber : DLH Kata Conaki, 2025

1.6 Aspek Strategis Organisasi

Dinas Linglungan Hidup Kota Cimahi merupakan perangkat daerah vang
memilili peran strategs  dalam opaya menjaga, mengelola, dan
meningkatkan kualitas Nnghungun hidup di Kot Cimahi. Seluruh arah
kebijakan dan program kera Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi sejalan
dengan Visi Kota Cimahi tahun 2025 hingga 2030 yaitu *CIMAH] MANTAP
Melalui Kolaborasi Antur Generasi Yang Maju, Unggul dan Berkelanjutan.

Tabel 1.10
Vist, Misi, Tujuan dan Sasaran DLH Kot Cimahi

*CIMAHT MANT AP Melaul Kodsborasd Antar Generas Ying Miju, Unggul dan

Berkrlanjuian
4. Menmglatiean Kualkas Lingkungan Hidup dan Kendusifites Kols yung

TR ] AR R LT

Menighalnye hunlitan Ligkungan hidip

ﬁ B

Mentrghalnys Tats Kekls Prmerintahan pada Peranghat Duerah




Untuk mendulcung pencapaian Visi tersebut. Dinas Lingkungan Hidup
Kota Cimahi berkontribusi pada Misi ke 41, yaitu "Meninglatkan kualitns
lingkungan hidup dan kondusifitas kota yang aman, nyaman, dan
berkelanjutan™. Misi ini menjadi landasan bagi DLH dalam merumuskan
kebijakan, menvusun program, serta melakannakan kegatan vang bertujuan
menciptakan Hngkungan yang schat, asr, dan berkelanjutan bagi seluruh
masyarikal Cimahi

Sejalan dengan mis tersebut. DIH mengemban Tyjuan Th, yaitu
“Terwujudnya lrualitas Englungan hidup.® Tujuan ini mensgaskan komitmen
DLH untuk melakukan pengelolaan lingkungan hidup secara terencana dan
terpedu.

Untuk mengukur keberhamilnon pelaksanasn tujuan tersebut, DLH
menetapkan dua sagaran utama, yaitu:

1. Meningkatriva kualtas linghungan hidup, vang mencakup peringlkatan
kualtras udara, afr, tanah, peagslalaan sampah vang sfeltif, pengelalany
luasan Kehati dan ketaatan penanggungiawab usaha dan fatan kegiatan
terhadap mn hngkungan.

2. Meningkatnva tata kelols pemernintahan pada peranghat dasrah, vang
berfokus pada  peningkatan kinerja organizasi.  fransparansi,
akuntabilitas, dan pelavanan publik vang optimal di bidang lingkungan
hidup.

Dengan kernnghks visi, misi, tujuan, dan sasaran tersebut, DLH Kota
Cimahi berupayva memberikan pelayanan dan pengelolaan hngkungan yang
terhaik, sehingga pembangunan di Kota Cimahi dapat betlangsung secara
berkelanjutan, aman, nyaman, dan produktif bagt seluruh masvarnkat.

Sejalan dengan paradigma Urganisas Herbams kmena |Ferformance
Based Organizationd, setiap Perangkat Daerah diwajibkan untuk memberikin
kontribusi terukur terhadap roalisasi viad, tujuan, dan sssaran pembangunan
darrah Pengrmbangan dan penerapan Peta Proses Risris Dinas Lingkungan
Hidup Kota Cimaht merupakan wujud komitmen dalam upaya meningkatkan
Milai Sistem Akuntabilitas Kinerja Insinnsi Pemenintah (SAKIF) pada tahun



erienfed) yang dapat dipertanggungiawabkan (akuntabel], demi mendukung
peninghkntan kessahteraan aumber daya aparntur dan publik secara luas.
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Gambar 1.3 Peta Proses Bianis Dinas Linghungan Hidup Kota Cimahi

Dalam tahiapan proses pendukung, teridentifikas satu program Dinns
Lingkungan Hidup, vaitu Program Penuniang Urussn Pemermtahan Daerih
Kabupaten [ Kotn. Kemudian pada proses bienis utama teridentifilios delapan

Hidup, Program Pengelolanan Keanekoragaman Hayad [Kehati), Program
Pengendalian Bahan Berbahava dan Beracun (B3] dan Limbah Bahan
Berhahaya dan Beracun, Program Pembinaan dan Pengawasan Terhadap [sin
Linglungan dan lon Pertndungan dan Pengelolaan Lmgkungan Hidup
(FPU), Frogram Penanganan Pengaduan Ungkungan Hidup, Program
Pengelolsan  Persampahan, serin Program Pengembangan Sistem dan
Pengelolaan Persampahan Regional

Sebagai alat bantu untuk mengawal struktur logika schab akibat atas
berbagni kondis yang diperiukan Dmas Lingkungan Hidup dalam

L




menghasilkan outcome vang ingin dicapal digunakan konsep pohon kinerja
yang merupakan salsh satu pendeleatan perencanaan untull menganalisis
proses yang diperlukan dalam mencapai outcome vang diinginkan. Dalam
menyusun pohon kinerja perlu mengubah alur berpilar logis dari sebuah
skema model yang diawali dari input dan berakhir pada outcome, menjadi
dimulai dan outcome vang diinginkan dan bemkhir pada input. Dalam
organisasi setidaknya dikenal 3 level kinerja [sasaran kinerjal, yaity sasaran
kinerja level strategin, sanaran/ kinerja level talotin dan sasaran / kinerja level
operasional

Sratega
/..m.
e —

/ | ot |

L, m #
A

Gambar 1.4 Level Sasaran Kinerja
Sumber ; Permenpan BB No 89 Tahun 2021

Sasaran/ kinerja level sirategis biasanva berupa hasil (resul) vang
hirus diwujudkan oleh sebuah organisasl, wmenggambarkan perubaban
kondisi suatu masyarakat yang lebih baik. Di Dinas Lingkungan Hidup
sasaran, kinerja level strategis adalah meningkatnya kualitas lnghungan
hidup, sementars sasaran/ kinerja level taktin adalah efektifitas/ hasil dan
progmm. Progmm diartikan dengan sekumpulan dlctifitas yang periu
dilakukan duntuk mencapal hasi]l yvang termuat dalam sasaran/ ktietje
strategin, Sasaran operasional berisi penyelesalan suatu kegiatan | aktivitas
Setlap level dalam piramida kinerja diatas tidak merepresentasikan satu
jabatan; posisi tertentu dalam orgarusast. Bisa saja dalam kinenja, sasaran
operasional diisd oleh beberapa jabatan pada jenjang yang berbeda. Semakin
ke bawah jenjang sebuah organisas:, maka kinerjanyva akan semakin teknis/
operasional Pengembangan pohon kinerja dilalukan berdasarkan level




organisasi, sehingga terdapal beberapam level pohon kinerjin berdasarkan
tinglatan arganisasinya, seperti pahon kinerja level dinas, pohon kinena level
UPTD, pohon kinerja level sekretariat, pohon kinerja level bidang, dan
seterusnya. Pohon Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi jterlasmpir]

1.7 lsu Strategis
Isu strategis sesuai lingkungan dinamis (isu global, nasional, dan

reglonal] dapat mempengaruhi Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi baik

secara langsung ataupun tidak langsung. Isu strategis ini dapat dirumuslan

dari berbagai sumber yang dapat dipertangungawablkan antara lain:

- Telanhan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN|
Tahun 2025-2029

= Telaahan Renstra Kementerian Lingkungan Hidup dan Renstra Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat

= Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah

= Hasil Telaahan Substansi KLHS dan Isu Priontas Tujuan Pembangunan
Kota Cimahi

=  Hasil Forum OPD

Selain itu, isu strategs dirumuskan berdasarkan potenst daerab vang dapat
dilkembanglan untuk mendukung percepatan kessjahterann masvarakat
vang berkeadilan. Salah satu isu strategis yang dirumuskan dalam RPJMD
Kotn Cimahi Tahun 2015-2029 adalah kualitas lingkungan hidup

Tabel 1.11
Permasalahan dan Isu Stratems Daerah
Poranghal RLITS T e I [aerali
3 Dorrah (ol | Nasional | Regonal

- Ar - Menumonnys |- Helim Perubah | Peribahan | Pemibah |- Heldm
Rusng Emini s | optimalnye on ikdem | felim, duyn | an dldim | Optimainye
Terbuksa Rumah Kace | upeaya métigas dukung clan upaya
e agisan = Masih bepeuna  das dan dava | bercans | mitigesi
bomar Husng | Hendaboys oy babuen TAITIPLIE FITT bencans dan
Terbuka) Kuslitss Ar | kbim Nratungan perubahian
- Pengrmbang | Sungal [clbmn s ran R , TR liclérm
Kelembsgaan|  Fendahmya Gas  mamah bencana mﬂ
UPT PP Kunltas Kaen Sungsl

Lidam - Bebium

Oprmalym




i

gisgg .

i'rearrnlman
infrstriaktur

terbusida

i

= Menurannya
Daya  diking

y

it
]

{

i

Hinghuarigarn

i

1.8 Sistematika Pelaporan
Sistematika Pelaporan Laporan Akuntabilitas Kinerja [LKIF) Tahun
2025 yang menghomunikasikan pencapalan kineda DLH Kota Cimahl
meliputi :
1. Rencana Kinena (Performance Flanj tnhun 2025 untuk mengulur
rencana kinerji ind akan memungkinkan didentifikasinya sejumlah celah

kmerja (performance gap) bagl perbalkan kinerja di masa datang,

2. Capamn Kmerja tahun 2025 untuk melihat kecenderungin [trend)

capalan  kinerja.  Analisis

terthadap kecenderungan

ini  akan




memungkinkan Dinas untuk lebih folkus pada kinerjan vang dapat
meningkatlan pelayanan hidang lnglungan kepada masyarakat.

3. ldentifikasi permasalahan dan kendala vang dihadapi, dimungkinkan
untuk dapat mengeliminasi dan mengatasl permasalahan tersebut
dengnn solusi yang efektifl dan sfizien di tahun-tahun berikutnya.

Dengan demikian, sistematika pelaporan LKIP Dinas Lingkungan

Hidup Tahun 2025 ini terdic dari 4 ([empat| Bab yaitu:

L Pendghuluan; Latar Belaleang, Kedudulean, Tuges Polol dan Pungs
Organisasi, Susunan Organisasi, Dasar Hukum, Maksud, Tujuan, dan
Manfaut serta Sistematika Pelaporan.

. Perencanaan Kinerja, Rencana Strategis Organisasi (Permyvataan Visi,
Misi, Tujunn dan Sasaran), Rencana Kinerjn, Sasaran dan Kegiatan 2025

M Akuntabilitas Kinerjn. Kerangka Pengukuran Kinerja, Analisis Efiesiensi
dan Efektifitas, Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja, Evaluasi dan
Analists Akuptshilitas  Kinerja (Pengukuran Kinerja Kegiatan,
Pengukuran Pencapaian Sasaran, dan Akuntabilitas Keuangan,

IV Penutup; Kesimpulan |[Capaian viel arganisasi, Capaian yang kurang
berhasil/ permasalahan, Strategi Pemecahan Masalah|.



2.1 Tujuan, Sasaran, dan Indikator Kinerjs Perangkat Duerah

Tujuan utama dan perencanaan i adalah untuk mewujudioan
peningkatan kualitas lingsungan hidup di Kota Cimahi. Sasaran strategis ino
salah satunya divkur melalui indelks Kualitas Lingleungan Hidup [IKLH).
Dalam upaya menjaga keberlanjutan ekonistem, sasaran kualitas ingkungan
juga didulung aleh mdikator Persentase Ketaatar penanggung jawab usahs
dan/atau kegiatan terhadap izn lingkungan, zn PPLH, dan PUU LH yang
bertujuan untuk memastiknn setiap aktivitas ekonomi di Kota Cimahi
mematuhi regulas! perlindungan lingkungan yang berlaku, dsamping ity
sektor persampahan  menjadi  pillar utama dalam  sasaran  strategis
peninghatan lualitas Enghungan yang direpresentasikan melalui indilator
Peraentase Pengelolaan Sampah. Selam itu, sasaran strategis juga mencakup
meningkatnya Pengelolaan Keanskaragaman Hayat, Indikatnr
keberhasilannya diukur melalus Persentase Luasan Kehati Kota Cimahs vang
dikelala

Sebagal landasan operasional, ditetapkan sasaman menmghkatnya tata
kelola pemerintahan. Indikator kinerjanyva adalah Nilal Evaluasi Reformasi
Birolrasi pada Perangkat Daerah  Pencapaian ini bertujuan  untuk
transparan, dan akuntsbel

Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinena DLH Kota Crmahi Tahun 2025
dapar dilihat pada tabel berilut:



Tubel 2.1
Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja DLH Kota Cimahi

Tahun 2025
_F‘_W _..._._...i‘ N— -Ei! .I! E ;E .
4 % o Peamri
penanggung pwak

Linghcungun Hidup krgiatan terhadap

mn neking=n, (mn
Terwujudnya PPLH dan PUU LH
Habinas ang derhatien
] | Lingkungan Peracniase 99 Peraen
Hidup Pengridean Sepah |
4 Meningkatrva Fresemase Luasan 114 Persen
e e lokaar Kehati Katn Clmahi

Eeanckeragaenan | Yang Dierlola

i
; e s | Nl B | 788
Kedals 1 Feformas Hifoksim

Daeruh Hidup
2.2 Strutegi dan Arah Hebijakan

Untuk menjabarkan Tujuan dan Samaran kineta pelavanan Dinas
Lingkungan Hulup Kota Cimahi dengan lehih konksit, maka diperiukan
strategl dan arah kelsjakan agar target sassran dapal tercapal. Strateg! dan
arah kebgakan dalam pencapman sasaran dapat disajikan dalam tabel o

bawah tni
Tabel 2.2
Strateg dan Arah Kebijakan
BT Acah Kebijakan |
1 | Ponlagesdises lsiless | - Hebalalijos ol ke din § - Peaigondabae
Keialitan penghipaunn perkotian prRCCHmrRn aif,
Lingkungun Hidup Hestornm sangui deis [PAL udbaru, din tenah
(TRLH) lemnal - Behabilitasi lakan
1T T kerizin
peincemaen s - Perlindungam dsn
Achiptind prrubstia b 3 pengrmehaEn gun Tusng
| waman Fawan iertrulks hgjau (HTH).
timagie leeeerd
2 | Peninghnlan < Pergmsasan igin berbansia Pen giwianarn
lepatuban ikigiiml erizinee nghungasn
praanggang javak = Pencgaknn hulum iy bebih ket
uaals e glabar linghungan oatol polanggnd |- Pencgalnn hulum
terhadap ben = Peoilamplingan leknis UMEM lmgkungan




[ Mo | Tupan/ Susaren Aruh Kebgainn
2 | Peninglkstin = Optimalisish bank simpah & Prruembinngin
Peogelokaan TPE IR sistem persumpuabhun
peersamiaiEn = Bdulmsi pengurangen ferpaniy herhad
s pih diwt sursher Pa v et
- Ekonomi strkelar berbass Optimalisas bank
dour ulary sarspat dan TPST
Krrjesimy fegonal Pengreihorgan
pengeiniann TPA elnreen ik lar
hertasin srnpah
4 | Relormasi birolrssi kapasitus 3DM Peningioatin nilai
dan taln kelols Dhiginmbinn sl dadn & Syanan [T
biroloras [MH
darrah yang Frformas hrokras menuju Penguatan kapasias
professnal dan keategiei A mllhqhnpn
TTAREparan. Koinborms ntas sekior
[peinerin|ak, wvuat, hnm:hluln.nw
alewlres i, mavsy arakol]

2.3 Struktur Program dan Kegistan Tahun 2025

Beminsarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomaor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikas, Kodefilkas: dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah serta Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nemor
050-3708 Tahun 3020 tentang Hasil Verifikas dan Validasi Pemutakhiran
Klasifikns, Kodrefilnm dan Nomenklatur Perencanasn Pembangunan dan
Kevangan Daerah. Bidang Urusan, Program, Kegiatan dan Subkegiatan vang
menjadi kewenangan Dinas Lingkungan Hidup sebagni berilout -

Tabel 2 3

Program dan Kegiatan DLH Tahun 2025
W UmsAN PROGRAM/OUTCEME OPECHER D 1
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2.4 Struktur Anggaran Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025

Tuhel 2 4

Anggaran Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025

I | Program Praumgang Urusan femerin tahan (eerah 24 037 350, 707,00
Kabrupaten | Kita
7| Progam Perencansan Lnghangan Hidup T30, 525 700,00 |
3 | Progmm Progeretalien Pencrmaran dan /ates 26402081 70,00
Kerusaban Lingkungen Hidup
] Progrcn Pengelolann Kennckarmgoman Hiayat (Kehatl) 3007142 460,00
E | Program Pengendalinn Bahan Berbuhays dan Beracun #1430 600,00

(B3] diny Limibah Bertahays din Berucun [Limbah BY)




L] Frogram Anggnemn (M
€ | Progoun Prmbinan dan Pengossin Teshadag tein o0 | 120550 00
Lingiungan dan kon Perlindungsns don Peneclolaan
Lingiungan Hidup (FELH)

—— e

Pragenm Peaungannn Peagmitinn Liageangsn i IRAI4 G750
& | Program Peageldaen Frresmpahan FAS|h 09 28R DD |
5 Program Peogembiangan Sisterm dan Peogelobus 4,654 679 100,00
Prrsattijpuhan Regional
Jumish Angp=ran 04 077 721 550,00

2.5 Perjfanjizn Kinerja Tahun 2025

Perjanjian lanerja adalah dokumen penting vang memuat penugasan
dari Kepala Daerah kepada pimpinan Perangkat Daerah untuk mencapa
target kinerja tertentu. Dokumen inl menjadi dasar akuntabilitas kanerja dan
terkail dengan Rencana Strategis serta Rencana Kinerja Perangkat Dnerah
Pihak pertama dalam peranjan inl beranjl untuk mewujudkan target
kinerja yang telah ditetapkan . Dakumen ini menetapkan target yang jelas don
dapa! diukur serta menjadi tolok ukur penilsian keberhasilan pencapaian
tujuan dan sasaran.

Perubahan Perjanjian kinerja dapat dilakukan ketika ada perubahan

sirateg vang mempengarihi fujuan dan sasaran. Hal ini untuk memastikan
bahwa target kinerja dan alokas: angguran tetap relevan dengan dinamibka
pembangunan serta kebljakan daerah

Perjanfian kinerja Dinas Linglunpgan Hidup Kota Cimahi Tahun 2025
dapat dilthat pada tabel berikut

Tabel 2.5
| iran Pecesii K
Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi
Tahun 205

| Sesamn Strategin | Indikovior Kinege
| I | Meminghatnya Kuabtan Indrks Kunbtas CLA L
Linglangan Lmgkungan Halup
Perneitise L
Kreanekaraguman hayati Kehati Kot Cimahi
3 | Meningkamya Kuabias Nuln1 Mrformas =1

ian Inovasi Pelavaman Harnkras [Tnas
Publik Lngkungan Hulup

1,15%




Tabel 2.6
Lampiran Perjanjian Kinerja Perubahan
Dinas Lingkungan Hidup Kota Crmahi

Tahun 2025
I | Meningkatna Inileks Kualitas 50,35 Nikai
Lingkungan Hidup Linghungan Hidup S
2 | Meningkntnyve Konlitas Prrsenbise Ketlantan 50 Persen
Lingleungan Hidup P b
wsaha dan, At

dan PULU LH vang
diterhetkan
3 | Meningkatryn Kualitas Persentase Pengelolaan 090 Persen
' Hudup Sampah
i | Meningkatrya Pengeloloan | Perseniass Loasan I.14 PFersen

K ek rgann havati Kehatl Kot Comdiki
5 | Meningkatriya Kualitas m 72,55 Nibu

dan Inovasi Prlavanan Rrfermasi Rirnkrasi
Puldik [inas Linghungan
Hidap

Dokumen perjanjian kinera Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi
Tahun 2025 mengalami perubahan /| penvesuaian pada struktur sasaran dan
penctapan target indilkator utama scbhagai berilout :

1. Terjadi pemingkatan target pada Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
[(IKLH) dari 38,14 pada dolumen murni menjadi 50,35 pada dolosmen
peribahan disebabkan oleh adanya perubshan metode perhitungan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Lmgkungan Hidup Nomor 14 Tabhun
2025 dan Surat Keputusan Direkiur Jenderal Pengendalian Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan Kementenan Lingkungan Hidup dan
Kehutanan dengan No. BK 129 Tahun 2021 untuk Target Indcka Kualitas
Lingkungan Hidup [IKLH) terdapat perubahan metode perhitungan untuk
Indeks Kualitas Air pada tahun 2025 menjadi menggunakan metode [KA-
INA (Metode NSF-WQI). Metode ini berpengaruh terhadap nilal capaan
maksimal dibanding dengan metode yang digunakan pada tahun 2024,
dengan kata lnin nilai IKA yvang didapat pasti akan meningkal karena
pengaruh rumusan dan nllal maksimal, Untuk perhitungan Indeks
Kugplitas Udarn juga terdopat perubahan pada tahun mi ymitu dengan
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penambahan parameter PM 2.5 yang dimasukan ke dalam rumus
perhitungan [KU!, pengaruh perubahan romusan ind  sangat
mempengnruhi nilal KU dari rumusan sebelumnya. Dengan kata lain,
dengan ditnmbahkan parameter PM 2,5 besar kemunghinan untuk terjadi
penurunan nilal indeks kualitas udara KU} dari tahun sehelumnyn.
Pengambilan data nilai PM 2.5 diambil dan citra satelit yang dilakukan
oleh KLH dengan metode Pengukuran kedalaman optik acrosol | Aerosal
Cyptical Depthl vang digunaken schagnl prokst wotuk  meoentukan
konsentraasi PM2.5. Nilai IKA dan KU di atas dihitung berdasarkan
verifikasi  hasil pemantauan yang dilakukan oleh Kementerian
Linghungan Hidup.

. Pada dokumen perjanjian kinerja perubahan, muncul indikator baru
yang sangal spesifik yaitu Persentase Pengelolaan Sampah dengan tanget
sehesar 99%. Indikator ini tdak tercantum dalam tabel sasaran strategis
pada dokumen perjaniian  kineria mumi sebelumnva  Sektar
peroampahan menjad pilar utama dalom sasaran strategis peningkatan
kualitas inghungan vang direpresentasiican melalui indikator Persentase
Pengelolaan Sampah.

. Dokumen perubahan menambahkan indikator Persentase Ketaatan
penanggung jawab usaha terhadap isin lingkungan dengan target 50%,
yang memperkust fungsi pengawasan DLH, untuk memastikan setiap
aktivitas ckonomi di Kots Cimahi mematuhi regulasi perlindungan
lingkungan yang berlaku.

. Terdapat penyesuaian target pada indikstor meninghkatnya Pengelolaan
Keanckaragaman hayatl, semula 1,15% menjadi 1,14% Hal i
discbabican ketidaksclarusan dengan dokumen renstra. Saat penyusunan
resira, tarpet schesar 1,143% dibulatian menjadi 1,15% Pada saat
evaluas luasan eksisting di lapangan, luasannya sckitar 1.14%

. Terdapat penvesusian targel Nilal Evaluasi Reformasi Birokras darn
angka 75 pada dokumen mumni menjadi 72,55 pada dokumen perubahan
selaran dengan target vang tercantum dalam renstro.

. Secarn keseluruhan, terjadi peningieatan total anggamn pada dokumen
perubahan dibandingkan dengan dokumen murmi,
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Tibel 2.7
Anggaran pada Perjanjinn Kinera

Keterangan Pecjanjan Kinera | Perjanian Kinerja

Total Anggaran Hp 52,961 .900.714 Rp 64 077.721 550
Program Pengelolaan Persampahan mengalami kenajkan alokas yang
drastis dari Bp 21,53 miliar menjadi Bp 28,51 miliar. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnva isu peraampahan dengan berlakunya pembatasan TPA
Sarmult sehingga untulk meningkatian pengelolazn wmpah menuju
Cimahi Zero To TPA vang tercanium dalam Sumat Keputusan Wali Kota
Cimahi Nomor 660/Kep. 1 465-DLH /2025 tentang Peta Jalan Rencana Alesi
Akaclerasi Penuntasan Pengrlolaan Sampah Tehun 2025 - 2026, maka
dilakukan beberapa upava untuk meningkatian kapasitas pengolahan
mampah di TPS IR dan/atau TPST vang ada di Kota Cimahi. Hal tersebut
ditunjukkan dengan adanya perubshan Anggaran Progmam Pengelolaan
Sampah Regional melonjak dar Bp 393,9 juta menjadi Bp 1,65 miliar, yang
mengindikasikan  adanva penguatan kerja sama  antar-wilayvah  dalam
penanganan sampah berupa kegiatan Perencanaan, EKonstrubwi, dan
Pengawasan Perkerasan Lahan Parkir TPST Sentiong Kota Cimahi schagai
Gudang Finishing Goods ROF sehingga produksi RUF dapat lebih optimal dan
tidak mengganggu area produksi karena menumpuknva produk RDF yang
belum siap jual,




BAR [I1 AKUNTABILITAS HKINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA DINAS LINGKUNGAN HIDUT TAHUN 2025
Akuntabilitas kineria merupalmn  perwujudan  kewajiban Dinas
Lingkungan Hidup untuk mempertanggungjawabkan keherhasilan maupun
hambatan dalam pencapaian misi organisasi selama tahun anggeran 2025
Melalui bab ini, disajilcan analisis capainn kinerja yang membandingkan
antara  target yang ditetaplkan dalam Perjanjion  Kinerja (mumi dan
perubahan) dengan realisand yang dicapai df lapangan. Evaluas ini tidalk
hanya fokus pada penverapan anggaran secara kuantitatif, namun lebih
mendalam pada efelctvitas program dalam menghansilinn dampak nyata bag
peningkatan kuabitas lingkungan hidup di Kota Cimahi.

3.1.1 PERBANDINGAN TARGET DAN REALISAS] KINERJA TAHUN 2025

Ecberhasilan pencapatan largel yang ingin dicapai pada tabun
benalan, dihitung dengan membandingkan target kinerja vang berdasarkan
sasaran strategis dan indikator sasarannyva scbagal alat ukur kinerja vang
tercantum dalam perjanpan kKinerja dengan realisasi capalan kinerja yang
dihasilican schingga menghasilkan persentase capalan kinerjs, Adapun
rumus yvang digunakan dalam menentulan persentase capalan lenetja
adalah se berikut !

hagai |

Peracrtase Capaian Kineria = = x 100

Berdasarkan analisia peraentase capaian kinena yang dihasilkan dan
metode perbandingan di atas, maka dapat dilihat pencapaan akuntabilitns
kineria sebuah instansi berdasarkan persentase pencapaan, dengan
indikator capaian antara lain :

i Persentase capalan > 100%, maka pencapaian akuntabilitas kinerja
dinyvatakan sangat haik

b Persentnse capaian 80-100%. malm pencapaian akuntalxlitas kinerja
dinvatakan baik

¢. Persentase capaian 60-80%, maka pencapalin akuntabilitas kinerja
dinyatnkan cukup baik



d. Persentase capuian 40-60% maka pencapainn akuntabilitas kinerjn
dinyatakan kurang baik
e. Persentase capudan < 40%, maka pencapaian akuntabilites kinerja
dinyatalan buruk
Capainn Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025 seperti tertera pada
tabel berikut :

Capaian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025

Tabel 3.1

Kinedls | Targel | _
1| Tersujudnys | Meninghatnys ek 5035 | 580 nu.lg-u.
Kualitas Risnditas Kunlitas Poin Favin
Linghungan  Linghungan Linghungun
Hiddup Midup _ iticlup
2 | Terwujudnys | Meninghatnys laay iFT S0 T2 144 %
Kualitas Hisaditns R listan Peisen
Linghungan  Lingliungan penanggung
Hidugp Hidup awab  usha

dan fatau

krgautan

werhmidap fain

angksngun,

min FFLH dan

PUL LM

lh-uu’:'
3| Terwujudnys  Meoingeatnys Sersentise ] HMEL | WBITN
Kunlins Kunlitas Pengeloloan | Persen | Prrsen
W Lingon ngnan Sampsh
4| Terwujudnys | Meningloatnys Pereentane | 1,04 108 | BAA1 %
Kualiay Perupr ol it Lusnsn Persent | Perwen
Limgkungan | Keancksragpomest | Kelhagi Kiots
Hidup Hegvati Chimaid ¥arg

"5 Terwujudnya | Meningkatnya Milal Evalomsl | 72,55 | G207 | 1i3,02%
Kunktas Tots Keloka Hriormus Preie Prsin
Lingkungsn | Pemeriniahan Hirokrasi
Hadiip practa Pevminglest Do
[hwrraby Lingkringgan
Hidip




3.1.2 PEREANDINGAN REALISAST KINERJA DAN CAPAIAN KINERJA
TAHUN 2025 DAN TAHUN SEBELUMNYA

3.1.2.1 Indikator Kinerja 1: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup [TKLH)

Lippaan FLES

115,97%

Capaian [KLH pada tahun 2025 sangat baik dengan capalan kinerja
115,97% dari target sebesar 50,35 poin dan terealisasi schesar 58,39 poin.
Persenitase nilal capaian ini lebih baik sebeaar 8,4 1% dibandingkan capaian
tahun 2024,

Realisasi kinerja tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan
realisas: tahun sebelumnya dikarenakan terdapat perubahan metode
perhitungan untuk ndeks Kualitas Air pada tahun 2025 vang merupakan
pengembangan indeks bkualias air berbasizs formulast dart National
Sanitation Foundation - Water Quality Index (NSF - WOl vang telah
dinesunikan dengan Kondwi di Indonesia melalul pengambilan keputusan
dengan metode Delphi Metode ini digunakan untuk perhitungan indels
kualitas air sungal dan indeks kuabitas air danau.

Perubahan metode inl berpengaruh terhadap nilal capalan maksimal
dibanding dengan metode yang digunckan pada tahun 2024, dengan kata
ladn nilad 1KA vang didapat past: akan meningkat karena pengarul rumusan
dan nilai maksmmal

Untuk perhitungan Indeks Kualitas Udara juga terdapat perubahan
pada tahun ini yaitu dengan penambahan parameter FM 2,5 vang dimasukan
ke dalsm rumus perhitungan IKU, pengaruh perubahan rumusan ini sangat
mempengaruhi nilai KU dan rumusan sebelumnsa. Dengan kata lain,
dengun ditambahkan parameter PM 2.5 besar kemunghonan untuk tecjadi
penurunan nilai ndeks kualitas adars [TEU) dan tahun sebelumnya.

55




3.1.2.2 Indikator Kinerjs 2: Persentase Ketantan Penanggung jowab

usaha dan/atau kegiatan terhadap izin lingkungan, izin PPLH
dan PUU LH yang diterbitkan.

Capaan Persentase RKetantan penanggung jawab usahs din /atau kegatan
terhadap txin lingkungan, izin PPLH dan PUU LH yang diterbithkan pada tahun
2025 sangat baik dengan capaisn kmera | 44% dan target sebesar 50% dan
terealisasi webesar 73%. Realisasi lebih rendah 12.34% dibandingkan
realisani tahun sebelumnya. Persentase nilal capaan lebih rendah sebesnr

21 68% dibandingkan capaian tahun 2024.
3.1.2.3 Indikator Kinerja 3 ;: Persentase Pengelolaan Sampah.

Capaian Persentase pengelolaan sampeh tahun 2025 balk dengan capalan
kinerja 95.77% dari target sebeésar 99% dan teroalisasl scbesar 94.81%.

Realisasi lebih rendah 2,2 % dibandingkan realisasi tahon sebelumnye
Persentase nilal capaian lebih rendah sebesar 2,22 % dibandingkan capalan
tahun 2034

3.1.2.4 Indikator Kinerjs 4 : Persentase Luasan Kehati Kota Cimahi
yang Dikelols.




Persenitase luasan kehat! Kota Cimahi yang dikelola tahun 2025 meraih
capaian yang baik dengan capaian kinerja 95,6 1% dari target sebesar 1.14%
dan terealinas! sebesar 1,09%. Renlisasi (ni sama realisas mhun sebelumnya.
Perseninse nilai capalan lebih tinggl sebesar 1,01% dibandingkan Ccapaian
tahun 20324

3.1.2.5 Indikator Kinerfa 5 : Nilai Evaluasi Reformas| Birokrasi Dinas

E’ 111.12“:‘;

Persentase Nilai Evaluas Reformesi Birokrasi Dinas Lingkungan Hidup

tahun 2025 meralh capaian yang sangat balk dengan capalan kinerja
113,12% dar target sebesar 71,55 dan tersalisasl sebesar 82,07 Poin,

Realisama imi turun 1.23 poin jika dibandingkan realisasi tahun 2024
Persentase nilal capaian turun sebesar 51.78% dibandingkan capaian tahun
2025,

3.1.3 PERBANDINGAN REALISAS] KINERJA DENGAN TARGET PADA
RENSTRA

3.1.3.1 Indikator Kinerja 1: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

— |

e —

Dilihat dari persfektil perencanaan jangks menengah, capatan IKLH Kota
Cimahi tahun 2025 telah mencapal target akhir RENSTRA yaitu sebesar
113,69 % dari target RENSTHA sebesar 51,36 dan terealisasi 58,39 pada
tahun 2025,

115,97%

_—
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Dilhat dan persfektil perencanaan jangka menengah. capawn Persentnse
Ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan terhadap izin
lingkungan, izin PPLH dan PUL LH vang diterbitkan Kota Cimahi tahun 2025
belum mencapai target akhir RENSTRA waitu ascbesar 96% dari target
RENSTRA sebeanr 75% dan terealinasi 72% pada tahun 2025

3.1.3.3 Indikator Kinerja 3 | Persentase Pengelolaan Sampah.

Dilihat dar persfektl perencanaan jangka menengah, capaian Persentase
Pengelolsan Sampah Kota Cimahl tahun 2025 belum mencapal target akhir
RENSTRA saitu sebesar 95,77 % dar target RENSTRA sebesar 100% dan
terealinns 94 B1%: pada tahun 2025

3.1.3.4 Indikator Kinerja 4 : Persentase Luasan Kehsti Kota Cimahi
Yang Dikelola.

- — N

85.61%

indikator Persentase Luasan Kehati Kota Cimahi Yang Dikelola ddak
termasuk indikator kinerja utama pada renstra 2025-2029 schingga
perbandingan dilakukan terhadap target akhir renstra 2023-2026. Dilihat



dari persfekiifl perencanaan jangka menengah, capaian Persentase Luasan
Rehatl Kota Cimahi Yang Dikelola tahun 2025 belum mencapal target akhir
RENSTRA vaitu sebesar 93,16 % darl wrget RENSTRA sebesar 1,17% dan
terealisasd 1.00 % pada tahun 2025

3.1.3.5 Indikator Kinerja 5 : Nilai Evaluasi Reformasi Birokrasi Dinas
Lingkungan Hidup

E\ e

Dilihat dan perspektil perencanaan jangka menengah, nilal reformasi
birokrasi (hinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi tahun 2025 belum mencapai
target akhir RENSTRA yaitu sebesar 93,20 % dari target RENSTRA akhir
scbesar 88,0 dan terealisasi 82,07 pada takun 2025,

3.1.4PERBANDINGAN HEALISAS] KINERJA DENGAN STANDAR
NASIONAL/ PROVINS]

3.1.4.1 Indikator Kinerja 1: Indeks Hualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

CATA CAPALAN Wbt A TAHLIN JO25 PERBAMMSGAN UENGAN TAHUN S, PLEEARL I NGAN
o M TRRGET ARsiiA 0 NETEA [N PR A RARDI AN D Rl NASCORAL

Capailan 20235

115,97%

Tmipgal Feafnar
60,35 5830

DROEM § MUALITAS LINGHUNGAN MIDURP

5%



Pada tingkat nasional. IKLH Kota Cimahi tahun 2025 berada jaub di bawah
realisasi IKLH nastonnl dengan selisih 15,01 poin dan realisnst IKLH nasional
sebesar 76,49,

3.1.4.2 Indikator Kinerjs 2: Persentase Ketastan penanggung jawah

usnha dan/atau kegiatan terhadap isin Ungkungan, izin PPLH
dan FUU LH yang diterbitkan,

AT D RLLAN D] L TAMLIN JO0S PERAANDINGAN DFMGAN TRFEUN JOFL, P RBLRND GAN
O R TABET ARIR BFNSTRA DAN P RRANDINGAN DEMGGRMN MUSRTIRA

Capaian 2025

144 %

Targei o e
50 % T2

=

Pada tingkat nasional, Persentase Ketaatan penanggung jawab usaha
dan/atau kegatan terhadap imn lingkungan, @in PPLH dan PUU LH yvang
diterbitkan tidak dapat dilaloikan perbandingan dikarenakan tidak adanva
nilal realisasl nasonal. Dalam bl inl, Persentase Ketaatan penanggung
jawab usaha dan fatou kegatan terhadap isin ingkungnn, tzin FPLH dan PUU
LH vang diterbitkan hanya menjadi sasaran sirategis Dinas Lingkungan
Hidup Kota Cimahi

3.1.4.3 Indikator Kinerja 3 : Parsentase Pengelolaan Sampah

CHCTA, A ReLt ki TR TRLA TRELIN FEDS. AFELAND LN TF NEAN TRALIN FIJE ™A AR AN

ol LA TR ¥ R R ET IA Thbie S IR PR T TG A LT RS |




Capaian 2025

95,77 %

Taryped | Flmalinan
By LB %

FEASEN TARE PENLELDLAAN SAMFAM

Pada tingkat nasional. pereeniase pengelolaan sampah Kota Cimahi tahun
2025 bemada jauh di atas realisasi pengelolaan sampah nasional dengan
selisth 59,64 % dan persentase pengelolaan sampah naslonal sebesar
35,17

3.1.4.4 Indikator Kinerja 4 ; Persentase Luasan Kehati Hota Cimahi
Yang Dikelola

DA CAMRLAN EITILA DALY B PR NTE MG O Mt AL b R 7R 0 L I e iy
WO TR T ALFER AIMET BA AN = O EAST AN (M A SRS e

Capaian 2025

95,61 %

Tt Finpriean
1,4% 1.08%

PERBCN TAGE L UA LAN EEUS THs0 TA DA
VAL [HmEL L8




Fada tingkat nasional, persentase lussan kehati yvang dikeloln tidak dapat

dilakukan perbandingan dikarenakan tidak sdanya nilal rata-rate nasional

Dalam hal ini, luasan kehatl yang dikelola hanya menjadi sasaran strategin

Dinas Linghungan Hidup Kota Cimahi.

3.1.4.6 Indikator Kinerja 5 : Nilai Evaluasi Reformasi Birokras! Dinas
Lingkungan Hidup

EATA CPALAY KIMFRIA TR FN T 5, PR PGSR RAN D MGAN TALIM 020, P LA M Ak
DM MlAN TRSUETT AN R METRA Dk b PRI ASOOMGAA DM GAN PROAEN Y

Capaian 2025

113,12%

T argped Fsadeaorg
73,568 [ rdy

MILAI EVALUA S REFORBA 31 B OMRA S

Pada tngkat Provinsi, IKLH Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi tahun
2025 berada jaub di bawsh realisssl IKLH Provinsd Jaws Barat dengan selisih
16.5 poin dari realisani IKLH Provinei Jawa Barat sebesar 98,57

3.1.8 ANALISIS FENYEBAE KEBERHASILAN/ HKEGAGALAN ATAU
PENINGKATAN/ PENURUNAN KINERJA SERTA ALTERNATIF
SOLUSI YANG TELAH DILAKUKAN

3.1.6.1 Indikator Hinerja 1: Indaks Kualitas Lingkungan Hidup (IHLH)




Indeks Kualitas Alr (TEA)

Indeks Kualitns Afr merupakan suatu nial yang menggambarkan
komidisi kualitas air yang merupakan nilai komposit parameter kualitas air
dalam suatu wilavah pads waktu tertentu.

Capaian Nilal IKLH di Kota Cimah| sangat dipengaruhi oleh masih
tingginya nilai fecal coli pada badan air. Fecal Coliform adalah salah satu
parameter kunci vang menentukan tinggl rendahnya nilad [(ndeks Kualitas Air
(TKAl, vang mana KA merupakan salah satu komponen penvusun utame
dalam perhitungnn Indeles Kualitas Linglcungan Hidup TKLH).

Fecal Coli sering kali menjadi “penyumbang” pencemaran terbesar di dasrah

perkotaan (seperti Kota Cimahi) karena

¢ Sanitasi Domestik: Masih adanyd rumah tangga vang belum memilikd
tanghki septik vang standar atau bahkan masih melakukan pembuangan
langsung ke badan air/ sungai.

» Haias Toleransl Rendah: Standar baku mutu untmik Fecal Coll culup
ketat. Ketika hasil uji laboratorium menunjuldean angka rbuan atou
puluhan ribu MPN/ 1 00ml [vang sering terjadi di Kota Cimahi), maka nila:
indeles kualitan air akan langsung turun ke kategor “Cemar Sedang” atau
“Cemar Berat®

Jika nilai Fecal Coli di suatu daerah tetap tings, maka akan sangat sulit bag
pemerintah daerah untuk menaikkan nial [KLH secarn signifikon, meskdpun
kyabitas udars atsy utupan lahannya balk. Hal inl dikarenakan parameter
air cenderung memilild fluktussl yang tajam don beban pencemarmn
domestik adalah salah satu vang paling sulit dikendalikan tanpa intervensd
infrastruktur sanitasi yang masif (seperti IPAL Komunal).

Tingginya nilal Fecal Coli adnlah indikator adanya pencemaran
Kualitas Air (KA}, yang secara otomatis menjadi fakior penghambeat
[ bottleneck) dalam pencapaian target Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
(IKLH).



Indeks Kualitus Udara (TKU)
Indeks Kualitas Udam (KU} merupalan ukuran yang menggambarkan

kualitas udarn vang merupalan nilni komposit parameter kualitas udara
dalam suatu wilavah pada wakiu tertentu.

Pada penode sebelum tahun 2025, IKU hanya dihitung berdasarkan
dua pammmeter gas utama yang dianggap mewakili pencemaran udara secara
umum, yatu Sulfur Diokada [(50. dan Nitrogen Diocksida (NOu vang
tiperaleh dari hasil pengukuran udam dengan metode passive sampler
Pemantauan udarn dengan menggunakan metode passive  sampler
direncanakan tidak akan diganakan lag mulai tahun 2025 dan digantikan
dengan air quality monitoring system (AMS), baik statis atau porfable, dar
manal alcdf

Mulal tahun 2023, terdapal perubahan dalam metodologh perhitungan
IXU melalul integrasl parameter Particulate Matter 2.5 [PM 2.5) ke dalam
rumusan standar. Penambaban PM 2.5 sehagai vanabel hary memberikan
pengaroh signifikan terhadap nilal akhir (KU. PM 2.5 memilila ukuran
partikel vang sanpat halus [kurang dan 2.5 mikrometer), parameter (mi
mampu menembus sislem pernapasan lebih dalam, schingga keberadaannya
dalam rumus perhitungan menunjukican angka vang lebih repressntatif
terhadap nmko kesehatan manusia dibandinglan rumusan sehelumnya
Pengukuran PM 2.5 kini bersifat mandatory secara regulasi perhitungan
IKLH. Hal ind akaan menjadi “foktor pengerckasl” yang menurunkan nilai indeks
kualitas udara jika dibandinglan dengan perhitungan lama yang fokus pada

emis: gas buang

Dimana lgy (Indeks Emisi Udara) adalah rata-rata dan sub-indeks kedua
parameter;

Rumus Uisama)




Herdasarkan Permen LHE Mo, 14 Tahun 2025, parameter PM 3.5
[Particulate Matter 2,5) reami dimasukkan sebagni komponen penyusun [KU
FM 2.5 adalah polutan yvang jauh lebih sensitif dan berbahaya bag kesehatar

TTLT A Bl

Humus Utama;

Dimana fma (Indeks Udara Nasional] dibmung dan rata-rata Dga

pErameler

Cara Menghitung Sub-indeks Tiap Parameter

Untuk setiap parameter S05 MO, dan PMoa, indeksnya dilvitung
dengan membandingkan konsentrasl reta-ratn Wmhunan techadap Balo

Mutu-ra

patan antara perubahan rumUusREn M dengan aspek operasicnad
adalah urgenm pengadaan don penempatan alat pengubur kuabkoes udars
abmmatin [(AOMS - Ar Cuality Mondorng Siisfeml vang mampu mendetelos
parameter PM 2.5 secam el Hme Pengonih pertibshan rumisan fmw
menuntut akuras data yang lebih ongg; tanpa dukungan alat ukor #M 2.5
vang memadal ol ook-nnk strategis dl kom Crmand, niddel KU Keta Cimak
ticlak almn memilila kecendetfungan vang el baik. Oleh lnrenna i,
meestas! '|"|p|-r|'.| rh'ﬂp_ﬁl'l.ﬂﬁ"l grrnner PM 2 5 mengad! svaral mutlak ager Rota

Cimahl dapat menvapkan dats kKuahitss udara yvang skurat sskaligus
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menyusun strategi intervensi vang tepal untuk menekan polusl udara di
wilayah perkotann.

Indeks Kualitas Tutupan Lahan (TKTL)

Merupakan nilai yang menggambarkan kualitas lahan vang dihitung
berdasarkan Luas Tutspan Hutan, belular dan belular rowa yang berada i
kawasan hutan dan kawasan berfungs indung, Ruang Terbuka Hijau seperu
Hebun Raya, Taman Keanekaragaman Hayati, Hutan Kota dan Taman Kota
seria kejadian kebakaran hutan dan lahan serta keberadaan kanal pada
ckosistrm gambut.

Pemantauan kualitas tutupan lahan bertujuan untuk melihar kondis
terkini tutupan lahan yang mengalam) peningkatan maupun penurunan
kualitas tutupan lahan, seperti Lahan Terbuka menjadi Pertanian Lahan
Kenng Campur atau Hutan Sekunder menjadi tambak. Hasil pemantauan ini
dapat digunakan sehagal dasar pertimbangan dalam penvusunan kebijakan
pembangunan dan hngkungan serta pentatan kinerja dalam penerapan
kebijakan lingkungan. Dengan demikian, penentuan lokasl pemantauan
untuk pengambilan data dilakukan pada selurub kelas tutupan lahan.

Ferhitungan Indeks Kualitas Lahan (IKL] saat ini sama dengan Indelis
Kualitas Tutupan Lahan (TKTL) bagi Kabupaten /Kota atau Provinsi vang tidak
memiliki lahan gambut. Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) sendin
merupakan adalah nilal vang menggambarkan kualitas Tutupan Lahan yang
dibitung dan kondisi tutupan hutan dan futupan vegetasi nonhutan
Metodologi perhitungan IKTL tahun 20252045 akan memasukkan semua
kelas tutupan lahan (23 kelas tutupan lahan).

Berdasarkan data spasial Kota Cimahi Kelas tutupan lahan Kota
Cimahi terdin dari 10 kelas tutupan lahan antars lain - Tegalan/ Ladant,
Tanah Kosong, Situ dan Kolam (ubuh Air], Semak Belular, Sawah,
Pemukiman dan Tempat Kegiatan, Perkebunan/Kebun, Lapangan, Jalan Tal,
dan Jalan Arteri Primer (data PUPR tahun 2023,




Penghitungan [KTL dilakukan dengan rumus sebhagal berikui:
IKTL=100= [B4,3=(TL » 100} « S054.3

Ti= D2&i=Lbuas Kelas Tutupan i x i)
I32iwi|Luas Kelns Tutupan i)

Dimana :

TL : Tutupan

C : Koeflslen kelas tutupan lahan

Untuk perhitungan IKTL whun 2025 dengan hias total 66 77 ha yaliu
dengan totupan lahan RTH Media Jalan, Berdasarkan data ini secama
kumulatil peningkatan nilai tutupan lahan sangat kecil sekali, sehingga akan
menyebabkan peningkatan kecil juga pada nilal rentang vang menentuban
katagori IKTL. Pendataan jJuas pada tahun 2025 hanya pada RTH Median
Jalan, untuk BTH lain belum dihitung kembali luasnya.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup [TKLH]

Perhitungan [KLH Kabupaten/Kota dilakulan dengan cara melakukan
penjumlahan dan semua komponen indeks di Kabupaten /Ko (TKA, TKU,
dan [TKL! wvang dikalican masing-masing bobot sesual dengan rumus
penghitungan TKLH Kabupaten /Kota.

BILM = T A e A0S e O o 200 (T

Capaian nilai [KLH twhun 2025 masih termasuk kategon “kurang’
merujuk pada klasifikasi nilal IKLH sebaga berikut:

1 Hark 8- xa i
3. | Sedang o0 - x 88
3. Rurang U= x Bl

Syimiber ; Permen LN IPLH KT Nomar [49 e 025




Dengan kiata lain  bahwa koalitas lingsungan hidup & Kota Cimahi
menunjukan kondisi yang kurang memberikan daya duburg dan daye
tampung bag kelangsungan hidup masyarakat.

Upaya vang telah dilakukan dalam peningkatan Indeks kualitas sir dan
mdeks luakhitas udara :

1. Melakukan upaya koordinasi dengan lintas sektor seperti DPEP, dinles.
dispangtan, bappelitbangda. dan sekior lain vang terkaii dan
kabupaten /ltota se-Bandung Eayn yvang difasilitam oleh Kementerinn
Lingkungan Hidup Republik Indonesin pada tanggal 21 agustus 2025
unfuk menyusun rencana pengendalian pencemaran air karena sunga
vang ada di kota comahi memilika lokasi geografiz yang saling beririgan
dengan kab/kota lain se-Bandung Raya

2. Mengarahkan Persetujuan Teknis Air Limbah Industn untuk dilabookan
pemanfaatan air imbah baik ity recvele ataupun penyiraman dan tidak
dibuang ke badan atr

3. Meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap industn /pelaku
usaha untuk melalukan pengolahan air limbah domestik sesuas dengan
Permen LH No 11 Tahun 2025,

4. Menyusun rencana sosialisas pengolahan air limbah domestik

5 Kegistan Jaga Walungan Sarerea dan aksi bersihd sungat di beberapa
titik sungai di Kota Cimahi

8. Tindak lanjut pengaduan masyarnkat, sanksi dan denda administratif
terkait pencemaram air dan udara

7. Pemantauan Kualitas air sungai, embung. sumur dan hujan secara
herkala

8. Mengevaluasi titik pantau air sungai dan udara di Kota Cimahi

9, Melakuksn aksi penanaman pobon di beberaps ttik kota Cimahi untuk
meninghkatkan kualitas udara dan penanaman di eelkitar hulu sunga
cimahi di wilayah KBB

10, Melakukan pembinaan, sosialisasi dsn upaya? pemilahan dan
pengurangan sampah serta  tndak  lanjut | pengadusn  terkas
persampahan agar tdak menceman hingkungan.



3.1.5.2 Indikator Kinerja 1 : Persentase Ketastan Penanggung jawab
usaha dan/stau kegiatan terhadap izin lingkungan, izin PPLH

dan PUU LH yang diterbitkan.

Indikator kinerja berilcutnya vang mempengaruhi IKLH adalah Persentose
keinatan penangguagawah ussha dan/atau  kegiatan  terhadap B0
lingkungan, izin PPLH dan PUU LH vang diterbstkan, capaian kinerja di tahun
2025 adalah sehesar 144%. Hal inl diknrenakan redlisani sebesar 72% jauh
melampaui targe! vang ditetapkan, vaitu 50%. Dari jumlab target tahunan
pengangpung jawah usaha dan/ atau kegiatan yang dilklukan pengawasan
secara langsung (sehbanyak 75 pelaku usaha), hanya 54 pelaku usaha yang
stidah tant. Realisasi scbesar 72% ini lebih rendah 12.34% dibandingkan
realisasi tahun 2024, yvang berdampak pads penurunan persentasc nilai
capaian sebesar 27,68% Hal ini dischabkan oleh beberapa fmictor,
dinntaranya:

1. Berkurangnyva anggaran untuk pelaksanaan pengawasan

2. Kurangnya sosialisasi terkait pengelolaan ngkungan hidup techadap

pelaku usaha dan fatnu kegatan;

3 Manma tranaisi perpindahan kewenangan pengawasan darn Pusat ke

Provinsi kemudian ke Dasrah;

4. Rendahnva kesadaran pelaku usaha dan/atay kegatan terhadap

kowajiban dalam pengelolaan lingkungan;

5 Sumber Daya Manusia vang dimiliki aleh pelaku usaha dan/atau
kegiatan banyak yang memilild keterbatasan dalem kompetensi untuk
melakukan pengelolaan inglungan hidup;

Fungsi pengendali dampak lingkungan hidup yang belum optimal,
Hukum /peraturan perundang-undangan yang berubah-ubah;
Keterbatasan personil Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH);
Fungai pelaksanusan pengawasan hanya untuk mengukur tingkst
ketaatan pelaku usaha dan /atau kegiatan,

Terdapat keserjangan (gap) yang antam jumiah objek usaha/kegatan yang
wifibh diawasi dengan jumlah personel PPLH yang teraedia. Berdasarkan
perhitungan Kementerian lingkugan hidup, untuk 100 perusahaan di Kota
Cimahi diperiukan 10 (sepuluh) orang PFLH, sementara jumlah PPLH
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exsisting maat ini hanya 3 [tiga) cmang. Keterbatasan ini menyebabkan
terhambatnya kinerja pasca pengawasan/ tindak lanjut pengawasan belum
berpalan secarn optimal.
Upaya-upaya vang dilakukan untuk meningkatkan pengawasan antara lain:
1. Melakulan deslc pengawasan;
1. Pengawasan tdak langsung melalui pelaporan pengelolaan lingkungan
hidup pelnku usaha;
3. Pemberian sanksi paksaan pemerintah berupn sanks admimstrand
disertal denda administratif,
4 Prinksanaan Program Peniininn Peringient Kinerja Perusahasn dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kota Cimahi (PROPER-C).
3. Membuka dan menindaklanjuri pengadusn masvarakat terkait
pengelolaan linghungan hidup.
3.1.5.3 Indikator Kinerjs 3 : Persentase Pengelolaan Sampah.

Kegiatan pengolahan sampah vang diukur meliputi kegatan:
a4 Pengolahan sumpah organik sepertl pengompogan, dan /atau pengolahan
sampah orpanik lannva seperti biokenverss  maggor | B3F,
b, Daur ulang mater! [maferial recovery] merupakan upaya memanfaatkan
sampah menjadi barang yang berguna setelah melalui suatu proses
pengolahan terlebih dahulu. Jenis sampah yang didtamakan di daur
ulang seperti; plastik, kardus, kertas, kaca, logam. dan sejenisnya Rantai
nilai daur ulang mater hasanva melibatkan beberapa langkah seperti
industi daur ulang swasta yang membeli, memproses. dan
memperdagangkan bahan mulai dar pengambilan hingga diproses ulang
menjadi produk, bahan, atay zat yang memilike nilai pasar. Pada rantal
daur ulang materi ini melibatkan pemulung informal, lapak. pengepul,
bandar. dan pendaur ulang rantai akhir.
Kegiatan pengolahan sampah berlangsung i beberapa fasilitas
pengolahan, dantaranva Tempal Pengelolaan Sampah Berbasis IR | RPeduce,
Reuse, Rocyele) TPSIR, Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST), Bank
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Sampah, serta fasilitns pengolahan lainnya yvang dikelola operator
pemerintah dan / atay swasta.

Pengelolsan sampah di hulu dilakukan melalui penerapan ekonomi
sirkular dari sumber sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah
Langgn secara partisipatif. Pengelolaan sampah hulu didorong agar timbulan
terdaur ulang meningkat melalui beberapa kegiatan prioritas vaitu: (1)
Pengurangan dan pemilahan sampah di sumber serta pengumpulan
pengangkutan terpilah terjadwal, dan (2] Penyediaan dan optimalisasi
fnmlitas pengolahan sampah berbasis reuse, reduce, recycle (3R). Indikator
ini diampu aleh Dinas Lingkungan Hidup.

Capaian persentase pengrlolaan sampah Kota Cimahi Tahun 2025
sebesar 95,77%. Belum terpenuhinya target pengelolaan sampah sebesar
99%. Tantangan dalam program pengelolaan persampahan saat ini bersifot
multidimenal. mencakup aspek sosial, operasional, hingga regulasi Kendala
mendasar bermula dari masih rendahnyva tingkat kepedulian masyvarakat
vang berkontribusi pada tingginva volume timbulan sampah, di mana
jumlah tersebut jauh melampaui kapastas pengolahan vang tersedia aldbat
keterbatasan sarans, prossrans, serts sumber dave manusis [SDM) di
lapangan.  Situasi operasional ini ditambah dengan ditermapkannya
pembatasan kuota pembuangan akhir ke TFA Sanmukn, yang menuntut
mmmmlhﬂmmunhhmdﬂukun;uhh
kesiapan Infrastruktur yang memadal. DN sisl lain, upaya penguatan
kelembagaan melalui skema Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di UPTD
Pelayvanan Persampahan juga mengalami hambatan admimstratif, di mana
Perwal BLUD vang sda mendesak untuk disesusikan dengan kebutuhan
terkini, namun proses revisi dral regulam turunan Perda tersebut berjalan
lambat akibat minimnya personil yang memiliki fokus khusus dan
pemahaman teknis legalitas yang mumpuni,

[Mnas Lingkungan Hidup Kota Cimahi terus melakukan akselerasi
guna mengejar targel persentase pengelolaan sampah melalui pendekatan
yang komprehensif, baik dari sisi penguatan infrstruktur maupun
intervensi perilaku masyarakat Salah satu upaya unggulan yang
diimplernentamkan adalah melalui inovasi Tepung Gmk Ompimpah”
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(Teknologi Pendukung Gerakan Orang Cimahi Pilsh Sampah). lnovasi ini
dirancang untuk mengintegrasikan teknologi tepat guna dengan keblasaan
memiluh sampah di sumbernya, yang pada tahun 2025 berhasi
mengantarlan Dinas Linglungan Hidup sebagai pemenang dalam ajang
Cimahi Motekar Awards [CHIMA} Melalui gerakan ini, pemilahan sampah
organik dan anorganik berbasis RW ditmglmtkan untuk mengurangl beban
sampah yang masuk ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).

Selain itu, upaya peningkatan kineja juga dilakukan melalui
kemitraan dengan sektor alademis Kolaborasi dengan tujub perguruan
tinggi di Kota Cimahi menjadi pilar penting dalam melakulan riset perilaku
warga dan pengembangan mode]l pengelolaan sampah berbasin komunitas
Keberhasilan model bemitraan ind elal mendapatkan pengakuan nasional
berupn penghargaan dari LLDIKTI Wilayah [V schagal Mitra Kerja Sams
Pemerintah Terbaik Sinergl inl memungkinkan Dinas Lingkungan Hidup
untuk menerapkan solusi berbasis {imu pengetahuan (IPTEK) dalam
menangani hambatan operasional di lapangan.

Ke depan, upaya peningkatan akan difokuskan pads optimalisasi
famlitan pengolahan smpah ekaiusting dan perluasan kampanye daur ulang
secara maail. Dengan memadukan inovasi teknologi “Tepung Crak
Ompimpah” dan dukungan riset dan perguruan tinggl, diharapkan dapat
menciptakan sistem pengelolann sampah yang lebih mandini, berkelanjutan,
dan mampu memenuhi target kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan daerah,

3154 Indikator Kinerja 4 - Persentase Luasan Kehati Kota Cimahi Yang
Dikelola.

Luasan kehati yang dikelola dipengarubi oleh faktor terwujudnya
pelestanian keanekarngaman hayat dan ekoaistemnya di Kota Cimahi dengan
capaian kinerja pada tahun 2035 scbesar 95,6 % Kota Cimahi menghadap
tantangan keterbatasan lahan, sementara target Ruang Terbuka Hijau (RTH|
adalah sebesar 30%.

Pelaksanaan Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayah saat i
menghadapl tantangan terkait ketersedinan ruang dan optimalisasi sumber
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dayn. Hambatan utama terletak pads keterbatosan Iahan untuk
penambahan Ruang Terbuka Hijau (RTH), di mana acuan data delineasi
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah [RTRW] yang ada saat ini belum cukup
untuk mengejar target luasan, schingga mendesak perlunya upaya
identifikasi dan inventarisas: lahan potensial baru secarn lebih luas di luar
peta delineasi tersebut. [i samping isu kuantitas lahan, aspek peningkatan
kualitns fsik dan fungs ckologis KTH juga belum berjalan optimal akibat
keterbatasan kemampuan pembiaysan mandiri, schingga menuntut adanva
terobosan melalui penguatan kerja sama multipihak dengan sekior swasta
maupun komunitas.

Tahun 2025, strategi difolouskan pada optimalisasli aset lahan
pemerintah dan partisipasi masvarakat untuk mendongkrak Indeks Kualitas
Tutupan Lahan (IKTL). Telah ditetapkan beberspa titik  prioritas
pembangunan KTH baru yang berfungsi sehagai paru-paru kota dan area
Serapan mir, yaitu
- Taman Animasi [Baros): Luas £3 600 m2, fokus pada estetika kota dan

redukoi emisi kendaraan.

= Taman Melavang [Aruman [T} Luas #1.030 md, permanfasian lahan
berkontur miring di samping MPP.

- Taman Adiraga & Segtign Srwgaya: Optimalisasi pocket park di pusat
kermmaian untuk perbaikan kunlitas udara.

Bundaran Jati (Target 2025): Penataan lanskap hijau di koridor utam-
selntan,

- Pelaksanaan penanaman 1.000 bibit bambu sebagai upayva konservasi air
dan tansh di kampung adat yang juge berfungsi sebagel penyangga
chosistem.

Salah satu inovasi utama dalam manajemen lahan tmhun 2025 adalah
perubahan status lahan RTH menjadi RTH Kehati (Keanekaragaman Hayati).
RTH (Ruang Terbuka Hijau) adalah area memanjang/jalur dan atau
mengelompok, vang penggunaannya lebih bermifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh secarn nlamiah maupun yang sengaja ditanam.,
Fokus utamanya adalah fungsi ekologis, estetika, dan sosinl [seperti taman
kota atau jalur hijau jalan), sementara KTH Kehati (Keanekaragaman Hayati)
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merupakan kewasan pencadangan sumber daya alam havati lokal di luar
kawasan hutan Tujuannyn khusus untuk konservasi fora dan fmuna ash
daerah setempat yang sudah mulai langka atau terancam punah.
Mekanisme "Embrio RTH® menjadi RTH Kehati dischabkan sulitnya
mendapatkan satu hamparan lahan luas [>2 500 m?) di tengah kot untuk
syarat Hutan Kota /Taman Kehati, schingga DLH Kota Cimahi menggunakan
mekanisme bertahap sebagai berikut:
Pendataan lahan-lahan kecil {lahan tidur) milik Pembot yang tersebar,
Penanaman pohon pelindung secar intensifl dan diberi status "Embrio
RTH".
Penggabungan (Amalgamas) lahan PSU (Prsamana, Sarana, Utilitas)
duri perumatian di sebelah “Embrio” yang diserahkan ke Pemkod
Mempercepat proses administransi serah terima PEU dan pengembang
apgar status legalitns lahan dapat segern ditingkatkan menjadi RTH
Kehati vang dilindungi oleh undang undang
Setelah akumulasi Tuss lahan mencukupi dan vegetnsi ferbentuk
[strata pohon, tiang, pancang), statusnya akan dinaikkan secara logal
melalui SK Wallkots menjadi Taman Kehat! atay Hutan Kota

Upaya lam yang dilakukan untuk mengakselernsi kinerfa keanckaragaman
hayati adalah pengembangan kawasan Cipageran (Taman Kehati) berupa
Optimalisasi lahan 5 helkinre sebagai zona inti pelestarian plasma
nutfah.
Pembangunan pusat pembibitan (rursery) untuk
Tanaman endemik Jawa Barat.
Penanaman vegetasi strata tingg secara intensif untuk menciptakan
elostutem mikmm,
Penggabungan lahan dengan PSU (Prasarana, Sarana, Utlitas
perumahan yang telah diserahterimakan untuk memenuhi sysrat
lunsan Taman Kehati,
integrasi Taman Kehati dengan kawasan Ekowisata Cimenteng untuk
membentuk “Sabuk Hijau" [Green Belf) di Cimahi Utara,
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3.1.5.5 Indikator Kinerja 5 : Nilal Evaluasi Reformasi Birokrasi Dinas
Lingkungan Hidup

Reformasi birokrasi merupakan sebuah kebutuhan yang perlu dipenuhi
dalam rangks memastikan terciptanya perbaikan tata kelola pemerintahan.
Keberhasilan nilat evaluas: reformasi birokrasi ditentukan oleh nteraksi
berbagal mktor diantaranya:

. Komitmen pimpinan, merupakan faktor utema dar reformasi birokras.
Pimpinan yang visioner tidak hanya memberikan arnhan yang jelas, tetapi
juga menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan kolaborasi.
Komitmen ini terlihat dalam pengambilan keputusan yang mendukung
SDM dan peningkatan kinerja organisasi

2. Kualitan sumber daya manusia, menjadi salah satu faktor penting dalam
mengimplementasikan reformasi birokrasi, oleh karena itu investas:
dalam pelatihan dan pengembangan kompetensi ASN sangat diperiukan
Dengan S80M yang berkualitas, pelaksannan tugas tugns birokrasi akan
wemakin efisien dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

3. Ketersediaan regulasi dan kebgakan vang mendukung reformasi birokras:
merupakan faktor penting lainnya. Regulasi yang jelas dan konsisten
membantu dalam mengimplementasikan kebijakan.

4. Partimpas: stakeholder, termasuk masyarakat, merupakan faktor penting
diterapkan letuh relevan dan dapat ditenma oleh masyarkat.

5. Permnanfastan sistemn informasi dan teknologi dalam reformass hirokras
sangat penting untuk meningkatkan transparansd dan akuntabilitas
Teknologi informasi yang tepat dapat mempermudah pengumpulan data.
proses pengambilan keputusan, sertn monitorng dan evaluasi. Selain i,
penerapan ¢ govemment dapat memberikan layanan yang kebih cepat dan
cfisien kepada masvarakat. Dengan memanfantian teknolog, birokras
dapat lebih cepat tanggap terhadap kebutuhan pubhl

f. Proses evaluasi yang dilakukan secara teratur dan sistematis penting
untuk memastikon bahwa reformasi birokrasi begalan sesuai dengan
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rencana dan target vang telah ditetapkan. Evaluasi vang ohjektif akan
membantu mengidentificasi kekuatan dan  kelemahan dalam
implementusi.

Gambar 3.1 Faktor-faktor vang Mempengaruhi
Eeberhasilan Capaian Nilai BB

Untuk mengakselerasl kinerjn nilal reformasl birokrasl pada tinhun 20235,
maka perlu dilakukan penyesuaian target vang semula sebesar 50 menjadi
lebih besar dari 75,00. Hal ini didorong juga oleh realisasi nilai reformasi
birokrasi tahun 2024 sebesar 83,3 sudah melampawi target nilai reformas:
birokrasi 2025 sebesar B30

Upaya perbaikan yang akan dilakukan untuk mengakselerasi kinerja nilal
reformas birokrasi tahun 2025 diantaranya



Gambar 3.2 Upaya Perbaikan Nila: RD

3.1.6 ANALISIS ATAS EFISIENS] ANGGARAN TAHUN 2025

Berndasarkan hanil pelaksanaan anggaran tahun 2025, Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi dengan 2 (dua) UPTD, mengalokaskan
scbesar Bp.52.991.900.714,- (pada APBD perubahan bertambah menjadi Rp
64.077.721.550,-) berhastl direalisasikan sebesar Rp.55.597. 789 446,- atu
92.39% Dulam penyerapan anggaran sesuai dengan program  dalam
perjanjian kinerja, realinasi anggaran tidak mencapai 100 % Berikut analisis
atas efiniensi anggaran per peogram tabun 2025 ;
3.1.6.1 Program Pengendalisn Pencemaran dan/atau Kerusakan

Lingkungan Hidup
Sisa anggaran atau SILPA pada akhir Tehun Anggaran 2025 pads

Program Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup
bersumber dan optimalisasi proses pengadsan barang dan jasa, di mans
terdapat selisih harga vang cukup tinggl antara standar hargs perencanaan
dengan harga riil pada saat pelaksanann,. Khususnya pada komponen belanja
bahan kimia serta perlengkapan |aboratorium. Keberhasilan dalam
melakukan negosins harga belanja dan jasa tenaga ahli tanpa mengumng

n



volume pekerjaan menunjukkan kemampuan untuk memperoleh nilai
kontrak vang lebih ekonomis | vabue for money).

melalu: strategy kefaborasi kelembagaan dan penyesuman operasional. Hal
ini tercermin dar keberhasilan pemenuhan svarat sertifikas [SO/1EC 17025
tanpa menggunakan anggaran dacmah untuk uji profisiensi, dikarenakan
UPTD Laboratorium Lingkungan Kota Cimahi mampu memanfaatkan
program uj profisiensi gratis vang dselenggarakan oleh jejaring pemerintah
seperti KLHK dan UPTD Labling Kab. Banvuwangl. Adapun sisa anggaran
pada pos jasa tenaga abomtorium yang dischabkan oleh adanya personel
yang mengundurkan dim di tengah masa kontmk tetap dikelola secarn
3.1.6.2 Program Penanganan Pengaduan Lingkungan Hidup

Dalam penanganan pengaduan serta penyelesaian sanksd lingkungan,
berhasil dilakublan peaghemalan anggamn pengujian laboralorium secars
signifikan. Hal inl disebablon oleh efekiivitas proses verifikasi awal, di mana
tidak seluruh kasus pengaduan (khususnya yang terkait dengan pengelolaan
sampah dan isu kngkungan tertentu] memerluban tmdak lanjut berupa
pengujian laboratorium yang berbionya tinggl.

Selain melahii seleksi kebutuhan pengujinn yvang ketat, efisienm
belanja jugn dicapani melalui optimalisasi tanggung jawab pelaku usaha
dalam proses penegakan hukum lingkungan Sesuni dengan prinsip
pencemar membayar (polder pays principle), beberapa  pengujian
Iabomatorium dalam mngka penyelesnian sanksi dibchankan langsung
kepada pihak pelaku usaha Strateg ini tidak hama mengurangi beban
APBD, tetapi juga mendorong sektor swasta untuk bertanggungiawab
terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan. Dengan demikian,
penyerapan anggaran yang tidak mencapai 100% pada program penanganan
pengaduan nglungan bulkan menunjulkkan rendahnva kinerja, melunkan
bentuk efisiensi dalam manajemen anggarmn, sesual dengan  deragat
kebutuhan teknis di lapangan.




3.1.6.3 Progmm Pembinann dan Pengawasan terhadap Izin Lingkungan
dan lzin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Efisiensi pada program ini bersumber dan keberhasilan proses
negosiasi harga belanja yang mampu menckan nilad kontrak tanpa
mengurang  kualitas output yang ditetapkan. Selain i, terdapar
penghematan biaya operasional vang bersifat teknis, seperti penvesuaian
jndwal rapat asistensi perbaikan yvang bergantung pada kesiapan pihak
konsultan, serta adanyn sisa anggaran pada komponen honorarium akibat
ketidakhadiran asisten non-narasumber pada sant pelaksanaan Bimtek
Amdalner.

Efisiensi belanja juga dipengaruhi nleh dinamiks mansjemnsn sumber
daya manusia dan kelijakan penggajian. Hal ini terihat dar adanya
penghematan pada pos honorarium karena tenaga harian lepas (THL) telah
beralih status menjadi Pegawai Pemermitah dengan Perjanjian Kerja (P3K],
sehingga beban pembiayaannya berpindah pada alokasi belanja pegawai
vang relevan. Lebih lanjut, penghitungan biaya operasional harian yvang
hanya membayarkan hak berdasarkan hari kerja efektil [dengan tidak
membayarkan honomrum pada har libur) menunjukkan komitmen dalam
menjaga akuntabilitas penggunaan anggaran, Sisa anggaran berdasarkan
realitas kebutuban di lapangan, tanps menggangeu pencapaian target
kinerja utama,

3.1.6.4 Program Perencansan Lingkongan Hidup

Sisa anggamn atau SILPA pada akhir tmhun anggamn untuk
program perencanaan lingkungan hidup diperoleh dan penerapan prmsip
efisiens belanja oprrasional dan penyesuaian realisast terhadap kebutuhan
aktual di lapangan. Efizsiensi mi tercermin dan  penghematan biayva
pendulung kegiatan, seperti penggunaan ukuran spanduk vang iebih
proparsional serta peniadaan pengadaan ambut publikas pada lokas
kematan vang telah memadai secarn fasilitan, seperts Ballmom MPP. Selain
itu, terdapat efisiensi pada pos belanja narasumber akibat adanya
narasumber pembahas KP 2 KLHS serta pimpinan yang berhalangan hadir



pada saat pelaksansan Sosialisasi RPPLH, sehingga hak keuangan terssbut
tidak dibayarkan sesuni dengan prinsip alkuntabilitas belana.

Lebih lanjut, sisa anggaran jugs dipengaruhi oleh progres teknis
penyvusunan dokumen, hinggs akhir tahun 23025 tahapan penvusunan
dokumen KLHS rencana tata ruang baru mencapal fase Pra-Validasi,
schingga alokasi anggaran untuk pembahasan selanjutnva belum digunakan
dan menjadi sisa belanja

3.1.6.5 Program Pengendalian Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan
Limbah Bahan Berbahayn dan Beracun [Limbah B3|

Efisiens: program Pengendalinn Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
dan Limbah Bahan Berbahava dan Beracun [Limbab B3| pads tahun 2025
bersumber dar optimalisasi proses pengacdaan barang habis paksi, di mana
terdapat selisih harga antara plnfon anggaran perencanaan dengan realisas
harga pasar pada komponen belanja Alat Tulis Kantor (ATK), Kertas dan
Cover, serian Bahan Komputer, Hal ini menunjukkan komitmen untuk
mendapatkan nilai barang vang kompetitil tanpa mengurngl pemenuhan
kebutithan sarana kerya.

Selaimn efisiensi darl sisi pengadaan barang, efisiens: juga terlihat dan
tidak diseraprya anggeran untuk lma Oang Jam [OJ] Pendamping
Narasumber serta satu paket (pax) makan dan snack pada belanga makanan
dan minuman rapat akibat penvesunian jumlinh kehadiran nil di lapangan
Selisth tersebut dikelola sebagai bentuk efisiensi belanja vang memastikan
anggarnn digunakan secara proporwonal dan tepat sasaran.

3.1.6.6 Program Pengelolnan Persampahan

Efisiensl program pengelolaan persampahan bersumber duri
optimalisasi proses pengadasn barang dan jasa, di mana terdapat selisih
harga pagu perencanaan dengan realisas harga pasar seria hasil negosias:
Hal ini mencakup berbagai komponen mulal dar belanja habis pakni seperti
ATK, bahan komputer, dan cetakan, hingga belanjs modal aset tetap seperti
kendaraan operasional, mesin proses, dan perabot kantor. Keberhasilan
menelan nilai kontrak melalui negosiasi pada belanja jasa konsultans:,



tenagn ahli, hingga sewn bangunan membuktikan komitmen untuk
mendapatkan kualitas layanan terbaik dengan pembiavaan vang lebih
ekonomia,

Selain dari sini pengadaan, efisiensi belanja jugn dicapai melalui
penghematan pada pos honorarium Tenaga Harian Lepas (THL), narasumber,
serta jurmn jaminan sosial bag petugas lapangan dilskukan dengan hanva
membayarkan hak berdusarkan tinglat kehadiran, kinerja, dan pemenuhan
kriteria yang aah nesuni peraturnn, Efisiensi teknis juga terjadi pada biava
pemelihaman kendaraan operasional, tagihan Hstrik, seria jasa kontribusd
asosiam TPA Sanmukti yang penghitungannya disesunikan dengan ntase nil
di lapangan Adapun sisa anggaran akibat faktor eksternal seperti gagal
lelang belanga modal video animasi maupun keterlambatan adminstras pada
awal operasional BLUD tetap dikelols secara akuntabel sebagai sisa belanja
vang tidak terserap.

3.1.6.7 Program Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan
Regional

Efimensi Program Pengembangan Sistem  dan  Pengelolaan
Persampahan regional bersumber dari optimalisasi proses pengadaan barang
habin pakni, di mana terdapat selisih harga antara pagu perencanaan dengsn
realinasi harga pasar pada komponen belanja Alat Tulis Kantar (ATK), Kertas
dan Cover, serta Bahan Komputer.

Selain pada belanja barang, efisiensi jugs dihasilkan melalui
mekanisme manajemen kontrnk pada pekerjaan fisdk. Hal ini tercermin dari
adanya selish harga hasil negosiasi pads Belangs Pemeliharaan Gedung serta
Belanja Modal Bangunan Osdung Kantor. Melalui verifikasi telmis dan
negosiasi baya yang transparan, diperoleh nilai kontrak yang lebih ekonomis
di bawah plafon anggaran yang tersedia, namun tetap menjamin kualitas
pekerjaan dan spesifikani bangunan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
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3.1.6.8 Program Pengelolsan Heaneknragaman Hayati (KEHATI)

Efisiensi Program Fengelolaan Keanekaragaman Hayvati (KEHATI)
bersumber dari optimalisasi proses pengadaan, di mana terdapat selisih
harga antarn standar harga perencanaan dengan harga riil padas saat
pelaksanaan kegiatan di lapangan.

Selain dan sisi pengadaan, efisiens anggaran juga dihasilkan dan
cfinicnni pauda kegintan pemangkasan pohon yang dilakukan secas selekiif,
di mana tdak wselurubh titik lokasi memerlulkan dukungan tenaga
pengamanan tambahan Efisiensi belanja juga dipengamhi oleh perubahan
status kepegawaian, di mana terdapat sisa anggaran pada juran jaminan
kesehatan dan kecelaknan kerja akibat sejumlah Tenagn Harian Lepas (THL)
yang telah bernlih status menjadi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja (PPPK]
bangunan liar merupakan bentuk ketasian terhadap kewenangan fungsional
scria perhndungan terhadap aset negarm, mengingat adanya pertimbangan
status kepemiliknn lnhan vang masih dalam tahap verifikasi.

3.1.6.9 Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/ Hota

Efisiensi Program FPenumjang Urusan Pemernntah Daerah
Kabupaten /Kota bersumber darl penganggaran gaji dan tunjengan Pegawal
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K] sebelumnya dihitung pada
estimasi maksimal atau pgolongan tertinggi guna menjamin ketersediaan
PRgu.

Selain dan sisl estimasi gaji. penghematan anggaran jugn dihasifian
dari tidak terealisasinva Tunjangan Fungsional Umum P3K dikarenakan DLH
belum memiliki dasar aturan pembayaran yang sah, sehinggn anggaran
tersebut tetap terjapa sebagai sisa belania. Lebih lanjut, efisiensi juga dicapal
melalui selisih besaran honorarium pengelola keuangan atau TPP OL pada
tahap perencanaan dengan kondisi il .
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3.1.7 ANALISIS PROGRAM YANG MENUNJANG HKEBERHASILAN
PENCAPAIAN KINERJA

Meningkainya Kualitas Lingkungan Hidup di Kota Cimahi didukung
oleb 7 (tujub) program yvaitu Program Pengendalian Pencemaran dan/stau
Kerusakan Lingkungan Hidup, Program Penanganan Pengaduan Lingkungan
Hidup. Program Pembinasan dan Pengawasan terhadap lein Lingkungan dan
lzin Periindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Program Perencanaan
Lingkungan Hidup, Program Pengendalian Bahan Berbahaya Dan Beracun
(B3) Dan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (Limbah B3), Program
Pengelolaan Persampahan serta Program Pengembangan Sistem dan
Pengelolaan Persampahan regional.

Peraentase Luasan Kehati Kota Cimahi yang Dikelola didukung aleh 1
{saiu] program yaitu program pengelolaan keanekaragaman hayati (Kehati).

Nilai evaluasi reformast birokrasi (RB] Dinas Lingkungan Hidup
didukung oleh 1 ([satu]l program, waitu Program Penunjang LUrusan
Pemerintahan Daerah Kabupaten /Kota.



3.1.8 HASIL EVALUASI SAKIP DAN TINDAK LANJUTNYA
Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi menunjukkan komitmen dalam
penguatan tata keiola pemerintahan yang akuntabel, hal ini tercermin dar

hasil evaluasi SAKIF Tahun 2024 yang memperoleh nilai akhir sebesar 51,30

dengan tingkat akuntabilitas berpredikat "A”. Capaian tersebut merupakan

akumulasi dari penilaian empat komponen utama, yaitu Perencanaan Kinerja

(23,70}, Pengukuran Kinerja (26,10), Pelaporan Kinerja [10,50), dan Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja Internal {21,00). Meskipun telah mencapa predikat

vang memuaskan, DLH tetap proaktif dalam melakukan tindak lanjul atas

saran dan rekomendasi hasil evaluasi guna menyempumakan kualitas
akuntabilitas di tahun berikutnya.

Sebagai bentuk tindak lanjut atas laporan hasil evaluasi SAKIP 2024,
telah dilakukan langkah-langimh sebagsi berilkout:

o Menindaklanjuti ketidakselarasan target pada dokumen Renstra dan
Rerya Perubahan terkmit persentase luasan Kehati, telah dilkukan
koordinasi dengan Bappelitbangda untuk melakukan sinkronisasi data
dan melampirkan Bernta Acara hastl koordinasi sesuai kondisi eksisting
di lapangan [1,14%}.

« Dalam mngka elektivitas evaluas kinega internal, telah dilakukan
koordinasi dengan Bagian Organisasi Sekretarint Daerab  untuk
mengoptimalkan  penggunaan aplikasi SIAKIP (Sistem  Akuntabikitas
Kinerja Instansi Pemerintah) yang dapat diakses oleh seluruh perangkart
daerah.

Tabel 3.3
Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja pada Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi Tahun 2024
Mo | Komponen YangDinilsi 000 | Bobo Wil
1 | Fesencamazn Kinerja 30,00 2.1
T o5 TR ]
(3| Prlaporan Kinerja 1500 10.50
4 | Evaluasi Akuntabiliias Kincria tntermal 25,00 2100 |
Mial Hlasal Dvaduan A3.30
T = . — —

LB




Tabel 3.4

Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Evaluass SAKIP
Tahun 2024

Tanggnpan | Tmdak Lanjut

Hasdl moord il dengan
i prywedi S i -
hetalaksesoman (urget dalam Rensira
it G sl Dot it
obeh fesalabhan poda smat
menghitung trgel. Ketilka penyusunan
restra,  tget  schesar 1 143%
dibalatkan menjadi 1,15% Peds smai

melnmgpitican  Ferila  Acars evikliingi lunssn ckssting o npengin,
berisl  hasll  Eoordinasl h-m lumsannva  sekiinr  1,0149%  sesual
BeweTta slanan | lamparnn kinerja perubahan
Al T R YA, 024 (ericdl targe! capalan teraetit

Ditnisas Hidup Kots | Hasil RKoordinasi dengan  Haginn




3.2 REALISASI FISIK DAN KEUANGAN
Samnpai dengan tanggal 31 Desember 2025, Dinas Lingkungan Hidup
Kota Cimahi berhasil mencatathan realisasi keuangan scbesar Rp
55 507 7RO 446,- atau setara dengan 86,77 dan total pagu anggaran
sebesar Rp 64.077.721.550.-. Sementara ilu, performa capainn fsik
menunjukkan progres wvang lebih tinggl wakni sebesar 92.39%
Keberhasilan menjaga efisiensi belanja operasional dan negosiasi kentrak
tanpa mengurang volume fisik pekenaan membuktikan komitmen untuk
menerapkan prinsip salue for money demi mendukung keberlanjutan

kualitas lingkungan di Kota Cimahi.

Tabel 1.5
Realisasi Fisik dan Keuangan

——

No.|  Pregum Asggaran Keunngan )

Fiaik
s
' | peNURIANG Rp 24007350707, | 96,22 | Rp| 21.202919.100. | 86,2

| FERENCANAAN Rp 20535700, i | ®p FISAIE 0, | 985

3 |PRooRAM\AN | ®p 264024ma70. | m0s2 | Bp|  2ammTEASH. | 8174

“ m Rp 3.007.142.460,- | 9780 | #p| 2836430837, 9432

AN HA¥ATI

B | pENOENDALIAN | P $1430600, | 9053 | Rp 70.317.104,- | 07,40

A HAN
BERBAHAYA DAN
BERACUN (I3
DAN LIMBAN l .




LINGKUNGAN
HIDUP (PPLH)

LINGELUNGAN

Hp 6% 130,550, |

Rp 1185814975

Rp 305063500288,

81,53

5

70252, 165,

BT,

53,77

Rp 4654679100,

Rp | 64077721550,

92,29

3.3 REALISAS] PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)

A3 bR B -

2,61

Pendapatan Asli Dacmabh (PAD) pada Dinas Lingkungsn Hidup
menunjukkan reabsas vang sangat baik secam nkumulatil, dengan total
capaian sebesar Rp 3.816.001.584,- atau 94,22% dari total target yang
ditetapkan sebesar Rp 4.050.090.000,-. Pendapatan ini bersumber dan
dua jenis retribusi utama dengan rincian sehagai berikut
« Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan: HRealisasi pada

pelayanan ini mencapal Rp 2.812.087 584,- dar wrget sehesar Rp

3.200.000.000,-. Realisasi untuk retribusi pelayanan persampahan ini
adalah sebessr 87 AB%.




» Retribusi Pemakaian Laboratorium: Realisasi pemakatan laboratorium

ini mencatatkan kinerja vang melampaul tamgel (over forgef) dengan
realisasi sebesar Rp 1.003.914.000,- dari mrget awal Rp 850,090,000,
Hal ini merepresentasikan perseniase capaian yang tinggl, yaitu
sehesar 118,10%. Capaian yang melampaul target pada retribusi
laboratorium menunjukkan optimalisas: peaggunaan [asilitas layvanan
teknis olch masyarakat, OPD terloit maupun pelaku usaha,

Tubel 3.6
Realisasi Pendapatan Asli Daerah [PAD)
Be Jenis Turget FAD Realisasi D

Feadapatan Capalan
1 | Rewribusi Bp| 1200000000, |Rp | ZBIZ0STSE4, | AT.HE %

Pedayanan
mﬂlﬂ

ﬂ"'ﬁ?'— THp | ESO000000, |Bp | 003014000, | TS 10N
Prmalinian

Laborstarium
TOTAL

| Bp | 4050000000, |[Rp | JBIGOOLGES, | S22 %

et rems meme on

3.4 INOVASI

Dalam upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yvang dinamis
dan berdampak luas bagi masyvarakat, Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi menempatkan inowvasi untuk mempercepat pencapalan target
strategls organisasi. Fengembangan inovasi tahun 20025 sebagai sebuah
respons strategis terhadap kompleknya permasalaban lingkungan hidup
di Kota Cimahi dan keterbatasan sumber daya yang ada

Tahun 2025, BP2D Provinsi Jawa Barat menyelengparakan Kompetisi
Inovasi Jawa Harat (KIJB) yang mengusung tema “Penylapan
Infrastruktur Dasar dan Penguatan Fondas! Permbangunan® dan menarik
partisipasi lehih dari 1200 inovator. Pemerintah Kota (Pemkot] Cimahi
melalui Bappelitbangda pada Tahun 2025 juga menyelenggarakan
kompetisi Inovasi Cimahl Motekar Awards {CHiIMA) untuk ke-lima kalinva
untuk mendorong daya saing deerah dan menumbuhkan iklim inovasi di
Kota Cimahi Dinas Lingkungan Hidup menjadi salah satu dan 3
pemenang pemenang kelompolk peserta | dengan inovas: Tepung Grak
Ompimpah (Teknologl Pendukung Gerakan Orung Cimahi Pilah Sampah).




Partisipasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi dalam ajang inovasi
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Dalam upayas mempercepal penanganan {su lngkungan perkotasn,
Pemerintah Kota Cimahi melalui Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
mengimpliementasikan inovasl tata kelola melalui skema kemitraan strategis
“Pentahelix” dengan scktor akademisl Sepanjang tahun 2025, DLH secara
aktfl berkolaborasi dengan tujub perguruan tngg di Kota Cimahi untuk
melahirkan terobosan dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas,
Inovasi kolaboratifl inl mencakup pengembangan model tata kelola sampah di
tingkat warga, riset mengenal transformast pertlaku masvarakat, serta
kampanye pemilahan dan daur ulang sampah. Sinergl inl bertujuan untuk
memastikan bahwa setinp kebijakan lingkungan vang diambil memiliki
landasan ilmiah yang kuat sekaligus aplikanf di lapangan,

Keberhasitan inovasi kolaboratif ini mendepatkan pengakuan formal
di tinghat regional melalul penghargaan darl Lembagn Lavanan Pendidilan
Tinggl (LLDIKTI) Wilayah IV sebagai “"Mitra Kerja Sama Pemerintah Terbaik”
tahun 20235. Penghargaan vang diserahkan dalam ajang Rakor LLDIKTI IV di
Kote Baru Parshvangan tersebutl menjedi buktl nvata efektivitas kolaborasi
dalam mendukung program strabegis daecrsh, khususnya pada seldor
pengelolaan persampahan. Pencapaian ini menjadi pendorong bagl Dinas
Lingkungan Hidup untuk terus mengembangkan inovasi dan memastikan
keberlanjutan program agar membernkan dampak nyata bag peningkatan
kualitas ingkungan hidup dan keacjahicraan masyarakat Kota Cimahi.

Kemitraan lainnya yaitu dengan pihak perusahaan dimana Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi pada tahun 2025 telah membuat Perjanjian
Kerja Sama dengan PT. Indocement Tunggel Inti Prakarss, Thik sebhags
offlaker RDF yang diproduksi di TPST Sentiong Kota Cimahi,

Keoterlibatan Instans Vertikal dalam beberapa kegiatan vyoang
diselenggarakan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi dalam beberaps
kegiatan antara lain Penanganan Sampah dalam Masa Darurat Sampah
Tahun 2026, Pendampingan Hukum Kegiatan dengnn beberapa insiansi,
vaitu Kejaksaan Negeri Kota Cimahi, Komandan Distrik Militer 0609 Kota
Cimahi, Polisi Resor Kotn Cimahi, Polisi Seltor Cimahi Utarn, Polisi Ssktor
Cimahi Selatan, Sub Detasemen Polisi Militer Kota Cimahi, Sub Garmsun



Kota Cimahi, Selain Instansi Vertikal, terjalin beberapa kolaborasi dengan
Relan Media, vaitu sebagal salah satu Tim Juri dalam Lomba Eco Office
Pemerintah Kota Cimahi dan Lomba Pengurangan Sampah di Wilayvah se-
Kota Cimahi dan membantu dalam penyebaran informas terieait pengrelolaan
sampah di Kota Cimahi.



Secara kescluruhan, pelaksanaan progmm dan kegiatan Dmas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi pada tahun 2025 twelah berjalan dengan
aanga! bk dan akuntabel. Hal ini tereermin dan pencapaian kinerja sasaran
strategis vang mendukung terwujodnya visi dan misi Pemerintah Kota
Cimahi.

Berdasarloan haml pengukuran terhadap 5 [lima) indikator kinena
sirategis, Dinas Lingkungan Hidup berhasil mencapai target di atas 100%
pada 3 (tign) indikator utama;

« Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), mencapai 1 15,97% (58,39 poin
dan target 50,35 poin).

s Ketaatan Pelaku Usaha terhadap izin Lingkungan mencapai | 44% [T29%
dari target 50%).

« Nilai Evaluasi Reformasi Birokrasi (RE] mencapai 113,12% (83,07 poin
dari target 72.55 poin}.

Terdapat 2 (dua) indikator yang reafisasinys masih di bawah 100%:

+ Persentase Pengelolaan Sampah, realisasi mencapal 94.81% dan target
994 (Capaian: 95,77%). Hal int dipengaruhi oleh tmggmya laju timbulan
sampah harian yang belum sepenuhnya sehanding dengan kapasitas
mfrastruktur pengolahan & tingkat hilir

« Persentase lussan Keanekaragaman Hayati (Kehati] yang dikelola,
realisani sehesar 1,00% dan target 1.14% [Capaian: 95,61%. Kendala
utnma terletak pada keterbatasan lahan publik yang dapat duntervensi
menjadi kawasan Kehati serta perlunya penguatan pemelihaman vegetasi
di nrea konservas yang ada.

Sebagai langkah perbaikan ke depan, Dinas Lingkungan Hidup telah
merumuskan strategg pemecahan masalah melalui penguatan kolaborasi
multipihak. Strategi winma akan difokuskan pada coptimalisasi kemitraan
strategis dengan perguruan tinggl dalam pengembangan tekmologm
pengolahan sampah berbasis komunitas, sebagaimana keberhasilan inovasi
Tepung Gk Ompimpah® yang meraih penghargann Chima Award 2025,



Selain itu, penguatan edukasi perilaku pdah sampah di tinglat rumah tangga
akan menjadi prioritas guna menekan beban di tempat pemrosesan akhir,

e |
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V1. PETA HASIL PERHITUNGAN LUAS RTH TAHUN 2023/2024 DAN
2025.

—

- TR et — .
| | camas

e 2 /A

saa— a=

- -
¥ "'I:'I‘E.I‘"F
L]

VIl. PENGHARGAAN TAHUN 2028
I Penghargaan Proklim

Kementerzan  Lingkungan  Hidup/Badan  Pengendalian
Lingkungan Hidup (KLH/BPLH) menganugerahkan Program Kampung
|klim (Proklm) 2025 inisiatf yang dijalankan aoleh  Deput
Pengendalian Perubahan [klim dan Tata Kelola Nilai Ekonomi Karbon
untuk membina komunitas berbasis tapak. Meialul ProKlim,
KLH/BPLH mendorong aksi adaptasi dan mitigasi di tingkat RW,
dusun, desa, dan kelurahan membangun ketahanan (khm wilayah
sckaligus mendorong geya hidup rendah emisi gas rumah kaca,

Pada 2025, 1.327 lokast mendaftar Proklim melalui Sistem
Registn Nasional-Pengendalian Perubahan [klim (SRN-PP) KLH/BPLH,
tersebar di 33 provinsi. 163 kabupaten, dan 59 kota. Setelah penilaian,
Menteri Lingkungan Hidup/Kepala BPLH Dr. Hanif Faisol Nurofig
menverahken penghargaan kepada 26 Trofi Proklim Lesteri dan 50
Trofl ProKlim Utama, serta memberikan Apresiasi Pembina ProKlim
kepada 25 pemerintah daerah (4 provinsi, 12 kabupaten, O kota) dan
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Apresinsi Pendukung Proklim kepada 9 pendukung (B dunia usaha, |
lembaga). Adapun penghargaan Froklim vang dicapal oleh Kota Clmali
adalah sebagai berikut
i Penerima Penghargaan Sertifiliat Proldiem Ltama

RW 13 Kelurahan Pasirkaliki Kecamatan Cimahi Utara

BW |5 Kelurahan Cibahat Kecamatan Cimahi Utara

EW 17 Kelurahan Leuwigajnh Kecamatan Clmalil Selatan

EW 25 Kelumban Cibabal Kecamatan Cimahi Utara

EW § Kelumhan Cigugur Tengah Kecamatan Cimahi Tengah
b. Penerima Penghargaan Trofi, Sertifikat dan Insentif Proklim Utama

REW & Kelurahan Earangmekar Kecamatann Cimahi Teagah

2. Penghargaan Raksa Prasada
Pemerintah Provinsl Jaws Barat [Pemprov Jabar) anugerahkan
Penghargaan Gubemur Bidang Lingkungan Hidup Raksa
Prasada Tahun 2025 kepada pemerintah daerah, sekolah,
komunitas, perangkat deaerabh, dan pelaku usaha vang dindlai
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kommisten melakukan aksi nyata perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup.

Kegatan inl menjadi bagian dan upaya Pemprov  Jabar
mendorong keterlibatan lintas sektor dalam menjagn kualitas
lngkungan hidup di Jaws Bara®

Kategori tersebut meliputi Sekolah Berbudsva Lingkungan
[Adiwayaia), Pelaku Usaha Peinbina Jasa Lingkungan Hidup, Pelaku
Usnaha Pembing Taman Keanskaragaman Hayatl, Pembina Progmm
rampung [kim (ProKlim|, Lokasi Progam Komunitas [klim serta
Kantor Berbudaya Lingkungan (Eco Officed.

RW 25 Kelurmhan Cibabat menerima penghargaan pada
kntegor progmm komunitas untuk iklim

* KATEGORI*®

P Tres Eermusital wril bk inim JPraiim]

LW 25 Helurahan Cibabat Hecamata
imahl Ufara Irl:nm Cimah{ Provinsl Jo

Kompetisi Inovasi Joawas Barat (KLIB} Tahun 2023, yang
disclenggarakan oleh BPZD Provinsl Jawn Barat mengusung tema
“Penviapan Infrastruktur Dasar dan Penguatan Fondasi

Pembangunan® dan ménark partisipasi lebih der 1200 inovator
ORAK OMPIMPAH (Oemkian Omng Clinahl Pilah Sampah) dari

Pemerintah Daerah Kota Cimahi dinobatkan sebagai Best of The Best
Innovation, Inovas: ini fokus pada pembiasaan memilah sampah

organik dan anorganil berbasis HW.
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TORP & Innovations
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Best OF The BesLionovation

)

4. Chima Award

Dalam rangka mendorong daya saing daerah dan
menumbuhkan fdim movasi di Kota Cimahi, Pemerintah Kota
[(Pemkot] Cimahi melalul Happehibangda menvelénggarasin
kompetisi Inovasl Cimahi Motekar Awards [CHIMA] untuk ke-ima
kalinya pada taRhun 2045

Dinas Lingkungan Hidup menjadi salah satu dan 3 pemenang
pemenang kelompok peserta 1 dengan inovasi Tepung Crak
Ompimpah (Teknologli Pendukung Gerakan Urang Clmahi Plah

hnl1||:’h‘i!:|-
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5, Penghargaan LLDIKTI

Pada tahun 2025, Pemerintah Kota [Pemkot) Cimahi menerima
penghargaan dari Lembaga Lavanan Pendidilmn Tingg |(LLDIKTI)
Wilayah 1V sehagani Mitra Kerja Sama Pemertniah Terbalk, nias
kolaborasinya dengan perguruan tingg dalam mendukung program
strategis daernh, scpertl penanganan sampah, vang diserahkon
piscla acaran Rakor LLDIKTI IV tebun 2025 di Kota Baru
Parahyangan, Kabupaten Bandung Barat,

Penghargaan ini sebagal apresiasi atas komitmen Pembot
Cimahi dalam membangun kemitran strategis dengun perguruaan
tinggd dan dukungan terhadap program-program inovati! dan riset
vang bermanfant bagi masynmkat, contohnya dalam pengelolnan
sampah berbasis komunitas,

§ PENDIDIKAN TI®
TS >~TER BERDQAN
ernarhin

L

11€



VIII. Survey Kepuasan Masyarakat dan Persepsi Anti Korupsi 2025
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[X. POHON KINERJA
Pohon kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi dapat dinkses
melalui tautan teriampir




PEMERINTAH KOTA CIMAHI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Jadan Rd Demang Hargakusamas Nomor 3 G
Jaaca Baral 40511 Teimoown 10221 A3 Frormibe (003 ) 653136 14
Laman ww sanghmgia 5o« Pol-ed grcrriatngle go W

SURAT PERINTAH KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
NOMOR - ebo / Fep 5 - OUn /f a0;,

TENTANG

TIM PERYUELN LAPORAN KINERIA INSTANS] PFEMERINTAH
TAHUN 2020
PADA DINAS LINCRUNGAN HIDUP ROTA CIMAHI

KEPALA DINAS LINGRUNGAN HIDUT KOTA CIMAHI,

Menimbang : i biahwa prlalksanan pembangune Vang
dilaksanakan olch Dinas Lingkungen Hidup Kola
Cimnahi dapat dipertunggungawsbkan baik sem
Kualitis serta manfaatiya bogd Kelancaran tugas
pemeriniah  dan  polayunan  masverakal | poriu
kimanys untul dibustkan Laporsn Kiners Instanms
Pemermtah Dinas Lingkungan Hidup Keta Cimahu
Tahun Anggarun 2026 vang disusun ocleh Tim
Penyusun Laporan Akuntabilites Kiners [nstansd
Pemerintiah;

b, bahwe bordasarkan perimbangan sebaguimans
dimaksued pads hural a perly Kmnya  untuk
ditctinpkan dengan SURAT PERINTAH kepala Dinas
Lingkungan Hidup hota Cimala,

Mengingat ;L Undang-Undang Nomor @ Tahun 2001 wntang
Pembentukan koto Cimahi  [Lembaran  Negara
Hepublik  Indonesia  Tahun 2001 Nomer 89,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 41 16§



u | =
Undang-Undang Nomor 23 Tuhiun 2014 Leniang
Femerintahan Daersh (Lembaran Negara Republik
Indonesin Tahun 2014 Nomor X34, Tambahan
Lembaran Negara Kepublik Indonesia Nomor S587)
schagaimana welah beberapn kalh didbah, ternbdhir
dengen  Undang-Undang Nemor & Tahun 2023
wentang Peoetapan Peraturan Femenniah Pengganti
Undang Undang Nomor 2 Tahun 2027 tentang Cipta
Kena memadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesm Tabun 2033 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negora Republik Indonesia
Nomaor G856);
Peraturan  Pemermtah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan hewangan Deerab {Lombaran
Negars Republik Indonesia Tahun 2019 Nomaor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6312);
Peraruran Menteri Pendavagunaan Aparatur Negara
dan Reformas Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang, Peturguk Teknis Perjangan  Kinena dan
Tata Cara, Review alas laporan Kinerjs Insiansd
Pemeriniah  (Herita Negara  Republik  Indonesia
Tahur 2021 Nomor 156%);
Permturan Mentert Pendovagunaan Aparmtur Negara
don Heformasi Hirokrasi Nomor 88 Tahun 2021
tentang Evaluas: Akuntabilims hmnera Instanm
Pemeriniah  (Berita Negara Republik  Indonesia
Tohun 2014 Nomor 1842).



Menctapkan

KEDUA

=

MEMERINTAHKAN:

SURAT PERINTAH KEPALA DINAS LINGEUNGAN HIDUP

TENTANG TIM PFENYUSUN LAPURAN  KINERIA

INSTANB] PEMERINTAH TAHUN 2036 PADA DINAS

LINOKUNGAN HIDUP KOTA CIMAHI.

Memerintabkan  kepads  Tim  Peyusin Laparan

Akuntabiiitas Kinema Instans Pemenntah Tahun 2026

Dirias Lingkungan Hidup Kots Cimahl, dengan susunan

permmakia  sebagomans  lorcantum  pode  lampinan

SURAT PERINTAH ni;

Memerimahkah kepada Tim Penyusun  sebagaimena

dimaksipd dalam diktum KEDUA mempunysi tuges

pukok dan tangguog jpwab untuk

1. Mengumpulkan bahan-bahan Lapornn dan  hosd
pelnlounmin Keglatun APED Tahun Anggaran 20246
Dnas Lingkungan Hidup tiap-tiap UPTD, Bidang dan
Sekretanal;

2. Mengolah data-dats hasid keglatan APBD Tahun
Anggaran J01b dar Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi dilengkap: dengon renlisas| sk dan non fisk
serin dokumen:

3. Menyusun  laporan  berdasarkun  Formul format
laporan yang tolah dinesunikon.

Binva yang diperfukan uniuk kegiatan tim dan unuk
mendukung tuges tim sebognimana dimaksud Diktum
RESATU dibelmnhan pada Anggaran Pendapatan dan
Belunjy Daerub (APED) Kots Cimahl Tahun Anggaran
2028



KEEMPAT

o

SURAT FERINTAH Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota
Clmahi inl mubi berlaku pada tanggal ditetapian.

Salman SURAT PERINTAT imi disampalkan kepada vang
bermangkutan untuk diketdhwl  dan dilaksanakan

schagaimana moesinya.

Datetapkan &1 Cimalu
Pada tanggal 2 Januan 20264

hEFALA DINAS LINGRUNGAN HIDUP,

~
c LISTYARINI

Peaalmita Utana Misda
NP 195TO320 199203 2 005



NOMOR
TANGGAL
TENTANG

| BURAT PERINTAH KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP

oo /ey, 3 - OV [ 2os
3 Tevwen 0L

: TIM PENYUSUN LAPORAN KINERIA

INSTANS]I PEMERINTAH TAHUN 2026

PADA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA
CIMAHIL

Prnanggung Jauwnb

I Ketus

. Sekretaris
Iv.

Anggotn

SUSUNAN TIM

Kepala Dinas Lingkungan Helup

Bekretaris
Easubag. Program dan Keuangan

W N

w @ moea

[

Kepala Bidang Penpeloloan Sampeh dan
Limbah B3 Peningkstan Kapasitas
Kepala Bidang Tats Lingkungen
Kepals Bidong Penaatun  Hukum
Linghkungsn

Kepals UFTD Pelayanan Peruampahan
Repals UPTD Laborstorivm Linghungan
Kasubag Umum dan Kepegawadan
Teknik Penyehatan Lingkungan Ahh
Mudn pada Ridang PSLRIPK
Pengendall Dampak Lingkungan  Ahl
Mude pada Bidang Tata Lingkungan
Pengawas Lingkungan Hidup Ahli Muds
pada  Hiudang Penaatan  Hukum
Lngkungan



.
10 Pengawas Lengloungan Hidup Ahli Muda

pada  Bidang Penaatan  Hukum

Lingsurgn

Il.Kasubag. TU UFTD Felayvanan
Presam po han

12, Kasubag. TU UPFTD Laboratorium
LR U

13, Analis Pencluh Teknis Kebyjnkan

L4, Analia Rencans Program dan Kegintan

EIMATY o b Ulie Muds
NIP 19670320 199303 3 005
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SURAT PERINTAH KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP

NOMOR ¢ bk (Fep b - o /2oy,

TANGGAL @ 2 Jeewwws 1ol

TENTANG - TIM PENYUSUN LAPORAN RINERIA
INSTANSl PEMERINTAH TAHUN 2028
PADA DINAS LINGRUNGAN HIDUP ROTA
CIMAHL

18

LIRAIAN TUGAS

Penamggung Jawab  © Bertunggumg  jewal stas Kegiatan

Ketua

pelaksanann penivusunan Laporan Kinerja

instansi  Pemerintah  Dinas  Lingkungan

Hiclup Kota Cimahi Tahun Angguran 2026

1. Memimpin, mengkoordinamkan  seria
mengendulikan penyelenggarman sehiruh
kegatan  pelaksansan  penvusunan
Laporan Kinerja Instansi Pemermiah
Dinas Linghungan Hidup Kots Cheabi
Tahumn I35

2 Memanitor dan mengrval g
pelaksanoan kegatan  tersebul  serts
bertunggungjawab atis et an
peleksananan  Peoyusunan  Laporan
Kinerja  Instansd  Pemeriniah  Dinas
langkungan Hidup Kota Cimahi.

i Bertanggung  jawalb  dolom  pelalosanaan
seluruh  tuges  Kenekretarkoan dalam
penyelonggaraan  pelaksanaan  penyusunan
Laparan Kinerja Instunsi Pemerintah Dinas



Lingkungan Hudup Kota Cimahi Tahun
Anggarnn 2026

P L Memgpnveniarsas: | Datn-diois dalam
pelakouinaan penvusunan  Laporan
hinerja Instunsy Pemenntaly kota Cimabid
Tuhun Angginan 2026,

2. Memyusun  Laporan  Kinerja  Instansl
Pemenntah  Dinas Lingkungan Hidup
kota Cimahi Tahun Anggaran 2026,

Ditetupkan di  Cimahi
pada tangen! 2 Januart 2026

REPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP,

WV

CHANIFAH LISTYARINI
Pembima UHama Muda
MIP 1067020 105303 3 005



